باب الم 
BAB JUAL BELI‏ 


هو لَه مقابلة شىء بشيء وشرعا Wikan‏ مال بِمَال على وجه Kei‏ 
gi,‏ فيه SI pasi Jeh‏ كَقَوْلِهِ Ja‏ وَأَحَلِ الله لبَيْعَ IE‏ كح 
Ga TA‏ 3 كبو NE‏ نن ل رر 2 5 وش 

سيل لي أي HA LI‏ فقال عَمَل JAN‏ بيده وکل بيع ميرو 


6٨٢ 
Ge 
وس‎ 
NG 


Menurut arti bahasanya, “jual beli” adalah 
menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Sedang menurut syara’ ialah menukarkan harta 
dengan harta lain dengan cara tertentu. Sebelum 
terjadi Ijma’, dallilnya adalah ayat-ayat Al- 
Qur'an, misalnya ayat 275 surat Al-Baqarah 
“padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba....”, dan juga hadits 
seperti, Nabi saw ditanyai mengenai pekerjaan 
apa yang paling suci, lalu jawabnya “pekerjaan 
tangan seseorang dan setiap jual beli yang baik- 
baik”, maksudnya adalah jual beli yang tidak 
Ghasy (menipu barang dagangan) lagi pula tidak 
khianat.’ 


1 Perbedaan antara ghasy dan khiyanat adalah bahwa yang awal penipuan 
yang terjadi pada dzat barang dagangan seperti contoh mengkriting 


SI (AB (ah‏ وو Ag Ui‏ مَا دل عَلَى BULAN‏ ولآلة 
ظَاهِرَةَ ( كبك ) ذا K‏ هُرَ لَك KK‏ ( وَمَلَكُئِكَ ) data f‏ ر ذا 
an UK‏ َك NN‏ نوی به i‏ وبول ) من SPAN‏ وو 
را َو ما َل علَى امك كَدَلِكَ ( HA‏ هَدَا كذ J eis)‏ 
if‏ أو ملكت ر هَذَا Ja SAPETE‏ عَلَى 
E ebay‏ ما دل عليه من 
da UG Jal)‏ بالْمْعَاطَاةِ لَكِنْ اَخيْرَ JK SENI‏ ما Uug‏ ليع بهَا فيه 
Ar, pAg‏ دُونَ تخو LGA‏ وَلَأَرَاضِي d‏ الأول PA‏ بها 
PE‏ - لْفَاسِدِ Ui WA Ha‏ في BU‏ مُطَابَةَ بها 
َبَحْرِي GE‏ في سير GÉ a‏ علَى gratis oas‏ ون َم 


Kep‏ لفظ مِنْ وَاحِدٍ ولو قال متوّسط IU‏ بِعْتَ ؟ فقال نعم SL‏ وقال 


- 


ليم ,0770 E A‏ مه å n Gaz‏ گە سمه 30- رر o‏ 
للمشتري إشتريت فقال نعم صح ويصح Lal‏ بنعم منهمًا لجواب قول 


JGA حَرْفُ‎ Ipa ولو قرَن بالإيجَاب أو‎ EM بعت والبَائِعُ‎ SAN 


o 22‏ به 


كاك لَمْ يصح قال شيختا ويظهر اه يعفر من العامي ni‏ اء 


Jual beli sah dengan adanya ijab (pernyataan 
menjual) dari penjual, sekalipun sambil 


rambut budak wanita dan memerahkan wajahnya , sedangkan yang kedua 
lebih umum sebab khiyanat adalah penipuan yang terjadai pada dzat atau 
sifat atau hal lain dari barang dagangan yang ada seperti mensifati dengan 
sifat yang dusta dll. Ianah Thalibin juz 3 hal.6 Darl fikr 


bergurau. Ijab ialah kata-kata yang menyatakan 
memilikkan secara jelas, misalnya “Saya 
menjual barang ini kepadamu dengan harga 
sekian” atau “Ini barang untukmu dengan harga 
sekian” atau “Barang ini saya milikkan 
kepadamu atau hibahkan kepadamu dengan 
harga sekian”. Demikian pula “Ini barang saya 
jadikan buatmu dengan harga sekian” jika diniati 
sebagai jual beli. Juga dengan adanya Oabul 
(persetujuan membeli) dari pembeli, sekalipun 
sambil bergurau. Qabul yaitu kata-kata yang 
menyatakan Tamalluk (menerima pemilikan) 
secara jelas misalnya “Barang ini saya beli 
dengan harga sekian” atau “Saya 
menerima/setuju/rela/mengambil/menerima 

pemilikan barang ini dengan harga sekian”. Yang 
demikian itu agar sempurnalah sighah yang 
dipersyaratkan oleh sabda Nabi saw. 
“Sesungguhnya jual beli itu sah dengan adanya 
saling merelakan”. Sedang kerelaan itu tidak 
tampak, maka diukurlah petunjuk bukti ucapan. 
Maka jual beli tidak sah dengan Mu'athah (cara 
sekedar saling memberikan dan menerima). 
Namun dipilih hukum sah? pada barang-barang 
yang dengan cara mu'athah oleh urf telah 


? Ini adalah pendapat dari imam nawawi . lanah Thalibin juz 3 hal.7 Darl fikr 


dimaksudkan sebagai jual beli, misalnya roti dan 
daging, bukan barang yang semacam binatang 
dan bumi. Maka menurut pendapat pertama 
(menganggap tidak sah), barang pembelian yang 
telah diterima dengan cara mu'athah dihukumi 
sebagai yang diterima dari agad jual beli fasid 
(rusak) dalam hukum-hukum  duniawinya. 
Tentang di akhirat, maka tidak ada tuntutan lagi 
lantaran mu'athah itu." Agad-agad kehartaan 
selain jual beli pun berjalan secara bukan 
mu 'athah. Gambaran mu'athah yaitu setelah dua 
belah pihak sepakat mengenai harga dan 
barangnya, maka saling memberikan dan 
menerima, sekalipun tidak ada pernyataan dari 
salah satunya. Apabila orang ketiga berkata 
kepada penjual “Adakah engkau jual ?” lalu 
menjawab “iya” atau “benar” lalu berkata pada 
pembeli “Adakah engkau beli ?” maka 
menjawab “iya”, maka jual beli sah. Sah pula 
dengan jawaban “iya” dari penjual dan pembeli 
atas pertanyaan sang pembeli “Apakah engkau 
jual ?” dan pertanyaan penjual “Apakah engkau 


3 Maka wajib untuk mengembalikannya jika barang masih ada atau 
gantinya jika telah rusak. Ianah Thalibin juz 3 hal.8 Darl fikr 

4 Sebab telah terjadinya transaksi dengan tulusnya hati diantara penjual 
dan pembeli , namun ini dari sisi harta , jika dari sisi agad muathahnya 
maka hukumnya akan disiksa bila tidak ada yang melebur dosanya. Ianah 
Thalibin juz 3 hal.8 Darl fikr 


beli ?”. Apabila kata-kata ijab atau gabul itu 
dibarengi dengan huruf istigbal (penunjuk masa 
akan datang) misalnya “Akan saya jual 
kepadamu”, maka jual beli tidak sah.Guru kita 
berkata : Yang dhahir adalah dimakluminya 
kekeliruan orang awam” semacam membaca 
fathah تاء المتكلم‎ (pada اشتريث‎ atau SX ). 


SI Jab SK ) بلا مَصْلٍ‎ ( HS IAI, Aa صِحَة‎ bias 


وقد 4 مر يې ۹ EU a‏ و o o ٤‏ 
Lari‏ بجلافٍ اليَسيْرِ ( و ) لا ( تحلل لفظ ) Oh‏ قل ( أحتبي ) عَن JAN‏ 


بأن لم يكن مِنْ مُقَقضَاءُ Up‏ مِنْ مَصَالِحِهِ SA‏ أَيْضا أن يَتَوَافقا مَعْنّى لَا 


Pa 


å P‏ زرو 


ása يصح » للمُخالفة ( و ) بلا ( تعلق ) فلا يصح‎ d a a 


کان مات أبي UI‏ ( و ) لا 33( a NAAS‏ شَهْر. 


Syarat sah ijab dan gabul adalah Antara 
keduanya tidak terpisahkan dengan diam dalam 
waktu lama,” lain halnya jika hanya sejenak. 
Tidak disel-selai sekalipun sedikit dengan kata 
ajnabiy, yaitu kata-kata yang tidak ada sangkut 
pautnya lagi pula dan bukan untuk 


5 Dalam bab in maksdunya orang awam adalah orang yang tidak alim. 
131131 Thalibin juz 3 Hal.9 

6 Yakni sekira telah mengindikasikan berpaling dari qabul. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal.9 Darl fikr 


kemashlahatan jual beli .' Disyaratkan lagi, 
hendaklah kedua-duanya mempunyai makna 
yang bersesuaian, bukan harus lafadznya, maka 
bila penjual berkata “Saya jual kepadamu 
dengan harga 1.000, lalu pembeli setuju 
membelinya dengan harga diatas itu atau malah 
kurang”, atau penjual berkata “Saya jual 
kepadamu dengan harga 1.000 kontan” lalu 
pembeli setuju dengan angsuran, atau 
sebaliknya, atau penjual mengatakan “... dengan 
masa angsuran 1 bulan” lalu pembeli menambah 
panjang waktunya, maka agad tidak sah karena 
ada perselisihan makna. Ijab gabul harus tidak 
tergantung pada suatu kejadian. Maka bila 
digantungkan agad tidak sah, misalnya “ Jika 
ayahku wafat, maka benar-benar ku jual barang 
ini kepadamu” Juga tidak dibatasi waktu , 
misalnya “Saya jual kepadamu selama satu 
bulan” 


(وَشُرط في عَاقِدٍ ) GE‏ کان أَوْ ena man‏ 


) رقيق‎ (GA PA لِعَدمٍ رِضَاهُ‎ A KA وكڌا مِنْ‎ Pia 
مرد على الْمَُمَدِ‎ Na Fita Lah وكذا يشرط‎ ala ملم ا يعي‎ 


7 Dan bukan dari sesuatu yang menjadi kesunahannya seperti membaca 
basmalah dan hamdalah. lanah Thalibin juz 3 hal.10 Darl fikr 


2, - SAN Bt [YA . 977 £ a, Í 5 Al A 
لتملك شيء‎ GA لكن الذي في الروضةٍ وأصلها صحة بَيْع‎ 
2 -72 وميه‎ 7 ago 2 Was مه عن کو ډه‎ „20 3 ° 
مِن ( مصحَفٍ ) يعني ما كيب فيه قرآن ولو آية وان أثبت لغير الدراسة كما‎ 


A 67, 


4 44 ۶ روا مر # يم‎ EY: 

قاله شيختا ويشترط أيضا عدم حرابة من يشتري آلة pa‏ كسيف ورج 
Mi TA Td 5 1 or .. á 7‏ و ره or‏ 2 وا وو 
ونشاب وترس ودرع وخيل بلاف غير آل الحرب ولو مما ثثاتی ينه 


PANU , ه٤‎ 2”, 2307 8 ce مه‎ Zá ۰۹م ررر و ره و‎ sg ts 
اي في دارنا‎ PA له وه درپ‎ a كالحدين‎ 


Syarat darai orang yang melakukan transaksi 
baik Penjual atau Pembeli adalah (1.) Mukallaf. 
Makanya agad jual beli oleh anak kecil atau 
orang gila tidak sah. Demikian pula oleh orang 
dipaksa yang tidak semestinya, karena tiada 
kerelaan dari hatinya. 2. Islam. Dipersyaratkan 
bagi pembeli budak yang Muslim yang tidak 
kemudian dimerdekakan atas namanya, karena 
adanya penerimaan kemilikan (orang kafir atas 
Muslim itu tidak dibenarkan). Demikian pula 
disyaratkan ke-Islaman pembeli budak murtad, 
menurut pendapat yang mu'tamad.' Tapi 
menurut Ar-Raudlah dan Ashlur Raudlah, 
menjual budak murtad kepada orang kafir adalah 
sah.Juga disyaratkan  ke-Islaman pembeli 
Mashhaf, yaitu apa saja yang berisi suratan Al- 
Our'an, walaupun hanya satu ayat, dan sekalipun 


membiarkan membelinya berarti telah menghilangkan hilangnya 
hubungan itu. Ianah Thalibin juz 3 Hal.11 Darl fikr 


dicantumkannya bukan untuk dipelajari, menurut 
pendapat Guru kita. Disyaratkan pula tidak 
adanya permusuhan bagi pembeli alat-alat 
peperangan misalnya, pedang, tombak, anak 
panah, perisai, baju perang dan kuda perang.” 
Lain halnya jika bukan alat perang, sekalipun 
bisa juga digunakan untuk perang, misalnya, 
besi, sebab tidak bisa dipastikan akan dipakai 
prasarana berperang.Sah menjual alat-alat 
berperang kepada kaum Dzimmiy yang berada 
didalam negara kita Muslimin. 


2 که وره 


( ا له ) أي لِلعَاقِدٍ‎ GA 


oé JU aN Kana‏ ظَاهِرًا | ب 
َه کان باع مال مُوَرِّ NA UE‏ ميتا جيذ ين SE‏ د ولا اثر لظن 


É تفس الْأَمْرِ لا ما في‎ gura ذ‎ i ob بان صِحَتَهُ‎ ts 


Syarat Ma'gud Alaih, baik barang atau uang 
: Barang milik penjual dan tsaman (uang harga) 
milik pembeli. Maka jual beli Fudluliy' adalah 


9 Sebab dengan menjual padanya berarti telah membantunya uttuk 
memerangi kita. Ianah Thalibin juz 3 Hal.12 Darl fikr 

10 Yakni seseorang yang bukan pemilik harta,bukan wakil dan bukan wali. 
Ini adalah gaul gadim dari imam syafi'ie. Ianah Thalibin juz 3 Hal.12 Darl 
fikr 


tidak sah. Sah menjual harta yang jelas milik 
orang lam yang kemudian setelah terjual ternyata 
harta itu adalah miliknya, misalnya menjual 
harta Muwarrits (orang yang diwarisi hartanya) 
dalam perkiraan bahwa ia masih hidup dan 
setelah itu ternyata sudah mati, karena jelasnya 
bahwa harta itu menjadi miliknya, sedang 
perkiraan yang keliru jika yang benar telah 
tampak adalah tidak ada pengaruhnya terhadap 
agad. Karena segala agad itu diukur dengan 
kenyataan perkaranya, bukan dengan perkiraan 
orang Mukallaf. 


a‏ من ير gi alha‏ ما ظَنّ gig Al‏ حرام Op UB‏ كان 
Et aib‏ مِنْهُ d‏ يالب في Wa Ke‏ طولب IN‏ 
Gb ega‏ في 2 وَقضَى مِنْ حَرَام op‏ أقبَضة SA‏ برضَاءُ قبل 235 
لمن حل PNS‏ بَْدَهَا مَع de‏ اه حرام حل In kat‏ حرم إلى of‏ 
(Faedah )Apabila dengan cara yang‏ 
diperbolehkan dalam agama seseorang‏ 


mengambil sesuatu milik orang lain yang dikira 


11 Seperti jual beli dan hibah. Ianah Thalibinjuz 3 Hal.13 Darl fikr 


halal tapi sebetulnya haram”? maka jika secara 
lahir barang tersebut adalah baik maka tidak ikut 
dituntut kelak diakhirat. Kalau tidak baik, maka 
akan dituntut. Demikian perkataan dari Al- 
Baghowiy. Apabila hutng membeli makanan 
dilunasinya dengan barang haram, maka jika 
sang penjual dengan suka hati menerimakan 
makanan tersebut sebelum dilakukan 
pelunasannya, maka makanan tersebut adalah 
halal. Begitu pula halal kalau diterimakan setelah 
dilakukan pelunasan dan penjual mengetahui 
bahwa barang pelunasan tersebut adalah haram. 
Kalau tidak mengetahui, maka makanan tersebut 
haram dimakan sehingga dinyatakan gratis atau 
dilunasi dengan barang halal. Demikian kata 
Guru kita. 


of Hoof asot,‏ به 2 8 2z30‏ ره ار "3 yoo‏ را ې 
(وطهره ) أو NSA‏ طهر بِعْسل فلا يصح بيع جس كحمر وجلد Op Kan‏ 
کون قا اص د وه 2 وه Gx‏ 22 
geni NE‏ لا Sab KS‏ ولَوْ وهنا Ji nd‏ 


يصح هبه ( CAR‏ ) أي الْمَعْقوْدٍ عَلَيِْ إن کان ميا قلا صح بيع معن نَم 


AG‏ الْعَاقِدَانِ أو أَحَدُهُمَا كَرَهْهِ وَإِحَارَتِهِ A JAN‏ وَاٍن بالغ في 


12 Seperti sebenarnya barang tersebut curian atau ghasaban. lanah 
Thalibin juz 3 Hal.13 Darl fikr 


Ma'gud Alaih disyaratkan barang suci atau bisa 
disucikan dengan cara membasuh. Berarti tidak 
sah jual beli barang najis, misalnya arak atau 
kulit bangkai -sekalipun bisa disucikan dengan 
berubah menjadi cuka atau disamak-. Tidak sah 
pula jual beli barang bernajis -sekalipun minyak 
bernajis-, tapi sah dihibahkan. Ma'gud Alaih 
disyaratkan kepadanya terlihat, jika itu jual beli 
barang ada . Berarti tidak sah jual beli barang 
berada dimana penjual pembeli atau salah 
satunya tidak melihatnya -sebagaimana tidak sah 
pula digadaikan atau disewakan- karena 
terjadinya gharar” yang terlarang dalam agama, 
sekalipun telah dikemukakan sifat-sifatnya 
secara mendetail. 


الرّؤية قبل الْعَقَدِ فِيِمَا لَا يغب IR‏ وقت ES i‏ رؤية 
TE YA‏ 


S3 gú Ah دل عَلَى بَاقِيِهِ کظاهر صْبْرَةِ حو بر‎ yag 
Ha کان‎ ai او لم يدل على‎ LS TAi مُتساوي‎ gi 


ob i 07 ES 


۰ - 


صَلاَح بَاطِنهِ في SAN‏ له Sg‏ يدل Kg ala‏ رؤيّة | KAN yA‏ إذا 


2 r 
- 


13 Tidak sah tersebut bila dijual terpisah, bila tidak terpisah seperti benda 
najis tersebut berada atau mengikuti pada benda yang suci semisal pada 
bangunan yang ditembok dengan semen yang bercampur dengan najis 
maka hukumnya sah. Ianah Thalibin juz 3 Hal.13 Darl fikr 

14 Yakni sesuatu yang tidak jelas akibatnya atau sesuatu yang 
memungkinkan terjadinya dua hal. Ianah Thalibin juz 3 Hal.14 Darl fikr 


وع ° سر 1 2 كه و z‏ هوه ir 07 å r IKA‏ ر d‏ 
Sa‏ السفلى ويشتَرط أيضا aaas SG‏ فلا يصح بیع آبق وضال 


ماه ° په D ae - 9 T l‏ ەس ا 9 
ومَعْصوب RI‏ قار عَلى الْترَاعِهِ وكذا aa‏ بركةٍ شق تحصيلة. 


Penglihatan terhadap ma'gud alaih cukup 
dilakukan sebelum agad dilakukan, bila barang 
itu pada galibnya tidak akan berubah sifat 
sampai waktunya agad kemudian. Penglihatan 
cukup kepada sebagian ma'gud alaih, jika telah 
dapat menjadi ukuran untuk yang lain 
(representatip), misalnya unggukan semacam 
gandum, permukaan barang cair atau contoh 
barang yang sama bagian-bagiannya, semacam 
biji-bijian.Atau cukup pula kepada sebagian 
yang tidak representatip tetapi berfungsi sebagai 
pemelihara terhadap bagian-bagian yang lain, 
misalnya kulit delima, kulit telur, semacam 
serabut dalam kelapa. Cukuplah melihat kulit- 
kulit tersebut, sekalipun tidak representatip 
untuk bagian lainnya, karena baiknya bagian- 
bagian lain bisa terpelihara dengan adanya kulit 
tersebut. Maka tidak cukup hanya dengan 
melihat kulit luar, jika kulit dalamnya mengeras. 
Ma'gud Alaih disyaratkan keadaannya dapat 
diserah terimakan. Berarti tidak sah jual beli 


15 Seperti menjual tanah, rumah dan lain-lain. Ianah Thalibin juz 3 Hal.13 
Darl fikr 


sesuatu yang melarikan diri atau yang hilang 
atau sedang dighasab dan tidak kuasa 
mengambilnya, demikian pula jual beli ikan 
didalam kolam yang sulit menangkapnya. 


3 


SE,‏ کان مَالَ GS‏ موه او مال أحتبي فان ذه له 
ai‏ شَرْطٍ OG‏ مُستؤفياً للشروط صح a‏ الْعِبْرَةَ في Sa‏ د يما في 
تفس pa‏ وَفِي SI‏ بِذَلِكَ وَبمَا في ظَنّ AK‏ ومن تم لو كوضاً وَلَمْ 
P E a Ga‏ 
وَشَمِلِ قولتا ia‏ غبْره eag‏ وَالإبرَاء AE‏ فلو 
ا 5 حك م على الت را قفي کح هئ 


A با في فس‎ NA صح‎ kn NG a OG sa Ag لحك في‎ 


KA o رگ‎ of 


ابرا من حَق Ma‏ 


(Penting )Barang siapa mentasarrufkan harta 
benda!” orang lain dengan cara jual beli atau 
lainnya, dengan semula mengira dengan 
perbuatannya itu tidak semestinya kemudian 
ternyata barang itu dibawah kekuasaannya 
misalnya harta muwarritsnya yang ternyata telah 
mati atau harta orang lain yang ternyata dirinya 
telah diizinkan mentasarrufkan, atau semula 


16 Maksud dari harta benda adalah mencakup manfaat. Ianah Thalibin juz 
3 Hal.16 Dari fikr 


mengira kurang memenuhi syarat dan ternyata 
memenuhinya, maka tasarruf tersebut adalah sah, 
sebab dasar penilaian untuk semua agad adalah 
terletak pada kenyataan yang terjadi. Sedang 
dasar penilaian untuk perbuatan ibadah, adalah 
disamping kenyataan yang terjadi juga terletak 
pada perkiraan dihati mukallaf, dari keterangan 
ini bisa diketahui apabila seseorang berwudlu 
dan mengira bahwa airnya itu bukan air muthlag, 
maka wudlunya tidak sah, sekalipun sebetulnya 
air tersebut adalah air muthlag, karena medan 
peribadatan adalah berada pada “perkiraan hati 
mukallaf”. Perkataan kami “dengan cara jual beli 
atau lainnya”, mencakup pada agad menikahkan, 
membebaskan dan lain sebagainya. Maka 
apabila seseorang membebaskan haknya atas 
orang lain dengan mengira bahwa yang 
dibebaskan itu adalah bukan haknya, kemudian 
ternyata benar-benar haknya, maka adalah sah, 
demikian menurut pendapat yang dipegangi. 
Apabila seseorang menikahkan, jika hal itu 
dilakukan dengan adanya keraguan apakah 
bebar-benar dia itu walinya, lalu ternyata benar- 
benar walinya, maka penikahannya adalah sah, 
karena penilaiannya berdasarkan kenyataan yang 
ada. 


(وَسْرِط في پيم ) رِبَوِي وهو مَحْصُوْرٌ في AN a‏ 
AI‏ ولب Ji SG si ladha‏ ( وقد ) أي ذَهَبِ Kara‏ ول 
La‏ کځلي وير ( بحنسه ) كبر پر (Jl) Hi AG‏ 
Dina Ja JS EE abad ii )‏ مَوْدُوْنٍ LAU US‏ 
لذب ASN‏ ونا الور pg PEN A SG‏ ولا GB‏ 
کر ال لاح موه ترا دوه د واش وو 
si‏ إذا ANG‏ أي Kana‏ قال NN‏ وَمِنْ 


A9 


Disyarat dalam Jual Beli barang ribawie'' — 
barang ribawie hanya terjadi pada dua hal - 
yaitu makanan misalnya gandum, beras, 
jagung, ful, dan emas perak - walaupun belum 
dicetak- misalnya perhiasan dan emas perak 
yang masih utuh. Dua macam itu dijual (ditukar) 
dengan jenis yang sama, misalnya gandum 


17 Kesimpulannya : jika kedua barang cocok jenisnya maka disyaratkan 
tiga hal, bila hanya cocok dalam jinis benda ribanya maka hanya 
disyaratkan dua hal dan bila tidak seperti diatas maka tidak disyaratkan 
apapun. lanah Thalibin juz 3 Hal.17 Darl fikr 

18 Adalah setiap barang yang dimaksudkan untuk dimakan baik untuk 
kekuatan, cemilan atau untuk obat. Ianah Thalibin juz 3 Hal.17 Darl fikr 


dengan gandum atau emas dengan emas. Jual 
beli riba disyaratkan kontan dari dua pihak. Juga 
harus saling menyerah terimakan sebelum 
berpisah dari tempat tersebut. Apabila saling 
menyerah terimakan sebagiannya saja, maka 
hanya sebagian itu pulalah yang sah. Juga 
disyaratkan harus sama besarnya secara yakin, 
sama takarannya untuk baran yang diukur 
dengan takaran dan sama beratnya untuk yang 
diukur dengan timbangan. Hal itu berdasarkan 
sabdah Nabi saw : Janganlah kalian menjual 
emas dengan emas, perak dengan perak sya'ir 
dengan sya'ir, kurma dengan kurma, garam 
dengan garam, kecuali masing-masingnya sama 
besar, kontan dan saling menyerah terimakan. 
Apabila itu semua dijual dengan jenis lain, maka 
lakukanlah terserah kalian asal saja saling 
menyerah terimakan. Ar-Rafi'1y berkata : Untuk 
bisa saling menyerah terimakan maka sudah 
barang tentu -pada galibnya- harus kontan. Dari 
Hadits tersebut maka diketahui bahwa jual beli 
riba dengan jenis lain yang dilakukan secara 
borongan” atau dengan mengira telah sama 
besar (bukan yakin) adalah batal, sekalipun 
sebenarnya telah sama besar. 


19 Yakni jula beli yang tidak diketahu kadar barang baik ditimbang atau 
ditakar. 13131 Thalibin juz 3 Hal.20 Darl fikr 


O‏ شرِط في Kesel‏ ( بير (kadar‏ في CN ale‏ كبر بشعير 
AU OB) Hah 33‏ قبل فرق ا مما يطل si‏ لوي PA‏ 
جنْسه إن لم Cai‏ في الْمَحِْسِ Ji‏ يَحْْمُ الْيْعُ في الصّؤْرئينِ إن اقل شرط 
i DIAN Ga‏ على اه ASN ia‏ لِوُروِْ E EN JU GA‏ 
وکاتبه وَعْلِمَ ما Ga‏ نه لو aga E a‏ كتقدٍ أو توب أو غير طَعَام 


Untuk jual beli riba dengan jenis lain yang masih 
sama-sama kelompok riba, misalnya gandum 
dengan sya'ir atau emas dengan perak adalah 
disyaratkan. Sama-sama kontan dan saling 
menyerah terimakan sebelum berpisah, tidak 
disyaratkan harus sama besar. Berarti jual beli 
riba dengan jenis lain adalah menjadi batal bila 
tidak saling menyerah terimakan dalam majlis 
agad. Bahkan jual beli riba dalam dua bentuk 
diatas (sama jenis dan jenis lain) adalah 
dihukumi haram jika ada salah satu syarat yang 
tidak terpenuhi. Para Ulama sepakat 
memasukkannya dosa besar, karena tersebut 
adanya laknat atas pemakan riba, yang 
mewakilkan riba dan penulis riba. Dari 
keterangan diatas, bisa diketahui bahwa jenis 
makanan dijual dengan jenis bukan makanan 


misalnya emas, perak atau pakaian, atau bukan 
jenis makanan dinual dengan jenis makanan, 
maka tidak disyaratkan apa-apa dari tiga syarat 
diatas. 


مده 


(ر ) شرط ( في بيع مَوْصُرْفوِ في (D‏ ويقال PAI IS‏ 
Sana‏ و( رس مال ) مين أو في الذمَة في مجلس 
جیار Ap‏ ( قبل (SE‏ مجلس الْعَقَدِ وَلَوْ كان Glg‏ الْمَال aa aah a‏ َنم 
AN abah EN LG ah‏ کار Na‏ د A‏ 
ِمُسْلِمٍ ولو عن 1835 


Syarat Salam (pesan) yaitu menjual barang 
masih dalam tanggungan yang dilakukan dengan 
menggambarkan sifat-sifatnya. Disamping 
syarat-syarat jual beli, selain syarat keadaan 
ma gud alaih dilihat, seperti dikemukakan diatas, 
disyaratkan juga : Penerimaan seluruh modal 
dengan ditentukan” atau dalam tanggungan” 
sewaktu majlis khiyar, yaitu sebelum berpisah 
dari majlis dilaksanakannya agad, sekalipun 
modal itu berupa kemanfaatan/jasa. Hanya saja 


20 Contoh : Saya agad salam denganmu menggunakan uang satu dinar ini. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal.22 Darl fikr 

21 Contoh : saya agad salam denganmu dengan uang satu dinar ( tanpa 
menentukan uang dinar yang mana ) walaupun tidak mengatakan dalam 
tanggungan ku. Ianah Thalibin juz 3 Hal.22 Darl fikr 


penyerah terimaan kemanfaatan itu terwujud 
pada penyerah terimaan barang yang diambil 
manfaatnya, misalnya rumah dan binatang. Bagi 
Muslam llah (yang dipeseni) disyaratkan 
menerima modal tersebut dan mengembalikan 
lagi kepada Muslam (pemesan) sekalipun atas 
perhitungan hutang Muslam Ilaih sebagai 
piutang bagi Muslim. 

(وَكَوْنَ مم فيه ديا ) في NE A‏ لاه لذي وَضَع له 
SALE E bad‏ ليك ألما في هَذَا gadi‏ او هَذَا في هذا ليس GÉ‏ 


بهذو AGAN‏ قال بعك كان بيغا Japa A (as AA Sie‏ سلَمّ نَظرا 
رهم AN‏ اق او a2‏ هق نت نو o‏ 
للمعنى واختاره جمع محققون ( و ) كون المسلم فِيهِ ( مقدورا ) على 
م ME 7 oo‏ َه ‘of Pn‏ ر دوه Zoa ... PA‏ 

gka في‎ La الْحَاء أي وقت حُلْولِهِ فلا يصح‎ FS a 


Up BIAN AU‏ بيا api JIAN‏ ولو قال EN‏ ينك iio UP‏ كذا 


Disyaratkan keadaan Muslam Fih (barang 
pesanan) itu sebagai hutang tanggungan Muslam 
Ilaih -baik nantinya diberikan secara kontan 
maupun angsuran-, karena dengan keadaannya 
sebagai tanggungan itulah maka agad ini disebut 
Salam (pesanan). Maka pernyataan “Saya pesan 
kepadamu dengan Rp. 1.000,- ini untuk harga 


barang yang sudah ada mi” atau “Saya berpesan 
kepadamu dengan uang ini untuk harga barang 
yang ada mi”, adalah tidak bisa disebut Salam 
karena tidak memenuhi syarat,” juga bukan jual 
beli karena pernyataannya menyebutkan pesan. 

Apabila orang berkata “Saya membeli pakaian 
kepadamu yang sifatnya begini-begini dengan 
uang ini ” kemudian dijawab “Saya jual 
kepadamu”, maka menurut dua Guru kita (Ibnu 
Hajar dan Ar Rafi'iy )adalah sebagai jual beli 
karena melihat kata yang diucapkannya. Ada 
dikatakan sebagai Salam karena melihat ma'na 
yang terkandung, dan pendapat inilah yang 
dipilih oleh segolongan Ulama’ Muhaggigin.” 

Disyaratkan kepada Muslam Fih (barang 
pesanan) itu dapat diserahkan pada waktu telah 
tiba masa penyerahannya.” Berarti tidak sah 
pesan barang yang tidak bisa diserahkan diwaktu 
masa penyerahan, misalnya pesan barang basah 
diwaktu musim dingin/penghujan. 


22 Yakni syarat dalam tanggungan atau dzimah. Ianah Thalibin juz 3 
Hal.23 Dari fikr 

23 Namun ini pendapat yang lemah. Ianah Thalibin juz 3 Hal.23 Darl fikr 

24 Ini jika salam adalah salam muajal atau dibatasi dengan masa tertentu, 
bukan pada salam yang hal atau kes dan kontan. Ianah Thalibin juz 3 
1131.23 Darl fikr 


S a EE O‏ بكيْلٍ في o JE‏ في nia‏ اؤ ذِرَعٍ في 
eh‏ اؤ عَڏ في مَعْدُوْدٍ وصح في حو وز ووز يون aa‏ يكبل 
عد يه ضابطًا JR‏ بون Gg Ta YAN‏ لاه يتاج إلى 
وکر رها مع G‏ يورت Be‏ الحو Daf BAN‏ بيان مَحَل pakah‏ 
ِْمُسَمٍ alas Van del oa‏ شيم أ لِحَمه a‏ وة ولو Ab‏ 
اليم اشم َه يغد لمحل في عير مَحَلٍ تسم ولق لى محل AN‏ 
ea “kas Use aah a‏ وَبَصِحُ SE‏ حَالاً Jk gs‏ معلوْم 


sor 1‏ و و 5 رھ ٢‏ ھ Ted‏ به ME‏ 


Disyaratkan pula keadaan Muslam Fih diketahui 
ukurannya, dengan takaran untuk yang diukur 
dengan takaran, dengan berat untuk yang diukur 
dengan timbangan, dengan panjang pendek 
untuk yang diukur dengan panjang pendek, dan 
dengan bilangan untuk barang hitungan. Sah 
memesan semacam buah kelapa dan lauz dengan 
ukuran timbangan, barang yang diukur dengan 
timbangan dipesan dengan ukuran takaran yang 
bisa menakarnya persis, dan sah juga barang 
takaran dipesan dengan ukuran timbangan. 

Tidak Boleh pesan telor dan yang sepadannya, 
karena (untuk memastikan ukuran) diperlukan 
hitungan bilangan dan sekaligus berat 
timbangannya, maka akan mengakibatkan jarang 


sekali bisa dipenuhinya. Disyaratkan juga, agar 
dijelaskan” tempat penyerahan barang pesanan, 
jika agad salam itu diselenggarakan pada tempat 
yang tidak patut untuk menyerahkan barang 
pesanan atau untuk membawa barang ketempat 
itu memerlukan biaya angkutan. Apabila 
pemesan telah berhasil memperoleh (barang 
pesanannya) setelah datang masa penyerahan 
ditempat bukan penyerahan semestinya (dalam 
agad), dan karena untuk membawa ketempat 
mana ia memperolehnya tadi memerlukan biaya, 
maka Muslam Ilaih tidak wajib mendatangkan 
ketempat penyerahan semestinya dan tidak bisa 
dituntut membayar biaya pengangkutannya. 
Salam sah secara kontan maupun angsuran 
dalam masa tertentu -bukan masa yang tidak 
tentu lamanya-. Salam yang dinyatakan secara 
muthlag berarti kontan. Penyebutan barang 
pesanan secara muthlag adalah menunjukan arti 
barang yang baik. 


25 Ini juga disyaratkan bila salam muajal atau dibatasi dengan masa 
tertentu, bukan pada salam yang hal atau kes dan kontan. Ianah Thalibin 
juz 3 131.23 Darl fikr 


a 


مَْلِسَ AKA‏ قبل لتَقامْضٍ وربا نسَاء بن يشترط Jef‏ في PA‏ 


2 ALE شروط‎ EL BN Ci Gi g لُعِرَضَانِاِنٍ‎ e Ge غل‎ kaa L 


a hyr so? - £‏ مد ی3 بپ kn á Zz‏ م٨‏ 
أو ale‏ وهي الطعم والنقدية اشترط شَرطانٍ LA‏ قال شيختا اِبنْ زيَادٍ لا 


د هناد دوم دول سو 
Ka‏ الْقرْض i j3‏ طرِيقٌ KUA ss] gl‏ بطريق Ý‏ أو JAJAN‏ 
p Kay‏ قلا ré~ Wa‏ إلى قول Wi‏ على KE‏ وقال شَيُحْنَا 


YI Ba‏ ثم للضرورة. 


Riba adalah Haram seperti keterangan yang 
telah lewat baru saja. Riba ada beberapa macam : 
Riba Fadl-I : yaitu dengan menambah salah satu 
barang yang diperjual belikan.” Termasuk disini 
adalah Riba Oardli, yaitu bila dalam hutang 
disyaratkan sesuatu yang bermanfaat bagi 
pemiutang.” Riba Yad : yaitu bila salah satu 
penjual pembeli dalam Jual Beli Riba telah 
meninggalkan majlis agad sebelum saling 
menyerah terimakan “Riba Nasa” : yaitu bila 
disyaratkan adanya penundaan penyerahan untuk 
salah satu barang yang diperjual belikan .Semua 


26 Baik penambahannya diyakini atau masih kemungkinan. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal.26 Darl fikr 

27 Riba Gardlie tidak tertentu pada barang yang berpotensi riba saja 
namun umum untuk jula beli . Ianah Thalibin juz 3 Hal.26 Darl fikr 

28 Baik keduanya atau salah satunya saja. Ianah Thalibin juz 3 Hal.26 Darl 
fikr 


riba diatas ini adalah telah disepakati 
kebatalannya.Kemudian barang yang 
diperjualbelikan itu jika sama jenis keribaannya, 
maka disyaratkan 3 macam diatas. Kalau 
berlainan jenis keribaannya -yaitu jenis makanan 
dijual dengan jenis emas perak-, maka 
disyaratkan dua macam seperti diatas pula. Guru 
kita Ibnu Ziyad berkata : Tidaklah terlepas dosa 
lantaran memberikan Riba Fadl-I diwaktu 
mohon hutang karena dlarurat -sebagaimana bila 
tidak memberi riba tersebut maka tidak akan 
dapat hutang-, sebab masih ada jalan lain untuk 
memberikan tambahan pengembalian hutang, 
yaitu dengan cara nadzar atau tamlik (semata- 
mata memberi). Lebih lebih bila kita 
berpendapat bahwa nadzar itu tidak diperlukan 
adanya gabul secara dinyatakan dengan ucapan, 
menurut pendapat yang dipegangi. Dalam hal ini 
Guru kita (Ibnu Hajar) berkata : Dosanya bisa 
terlepas karena adanya dlarurat. 


و وو a, fá. of 2^ Be, 80220 2 Ta an‏ 
GX)‏ وطريق الخلاص من عقدٍ الربا لمن يبيع ذهبا دوب او قضة pal‏ 
أو يرا ر أو pb GAN‏ متقاضلاً بان Tai‏ كل gd ia‏ حَقَهُ لأر أذ 


ga |‏ 372ر a,‏ هم ده s‏ ررم ر 4 ol e‏ ره ار Gi‏ £ 
برض کل صاحبه نم ير نه و تخلص ينه بالقرض في بيع SAN‏ باللعب ار 


Gah‏ ود ته هس شن 
الأرر بالبر بلا قبض قبل تفرق 


(Faedah ) Caranya membebaskan diri” dari 
agad Riba bagi orang yang menjual emas dengan 
emas atau perak dengan perak atau gandum 
dengan gandum atau beras dengan beras, yang 
dilakukan dengan tidak sama besar adalah 
hendaknya satu sama lainnya saling 
menghibahkan haknya itu, atau saling 
menghutangkannya kemudian membebaskan 
pembayarannya kembali. Dalam jual beli emas 
dengan perak atau beras dengan gandum yang 
tidak telah saling menyerah terimakan sebelum 
berpisah, adalah bisa tersingkir dari aqad Riba 
dengan cara menghutangkan oleh pihak satu 
kepada pihak lainnya. 


.و« لاه 


CA وفرع‎ AE كانت‎ ngg حرم ( فرق يَيْنَ اَم ) ون‎ O 
E كَهبَةٍ وَقِسْمَةٍ وَعَِيَة‎ UAI 
يوم‎ Saha اله ييه‎ ii Aa a 
وَلْحَقَ‎ SIG EN ai gn UP الْمَقَدُ ( هما ) أي‎ Yan aa 
TR 


سم 


KA‏ ن Di Glo MI‏ کال خر بعيلاف ig nikah‏ و 


N 


29 Hukumnya makruh pada semua jenis riba dan haram menurut 
madzhab tsalasah. Ianah Thalibin juz 3 Hal.27 Darl fikr 


َالْحدَة ون علق ولو a‏ الأب كلام 5 عدم أن بَعْدَ jawa‏ فلا يحرم 
PA MAY‏ عَن الحضائة SA kaen SS‏ وََْنٍ BAHAS‏ 
ولد loh Ap SENG PA‏ کن يكره ف في الع كتفرنق 
AA asli‏ قبل p S‏ عَن الم AE Job‏ عَن PA AN‏ وَبَطَلَ إلا إن 
كان UP KI ma PA‏ مَعَ بقائو. 


Haram memisahkan antara budak amat" - 
sekalipun ia rela ia orang kafir- dengan anak- 
anaknya yang belum mumayyiz, sekalipun yang 
lahir dari perzinaan, selagi budak-budak itu (ibu 
dan anak) milik satu orang, dengan semacam 
menjualnya atau menghibahkannya atau karena 
pembagian harta kepada orang yang budak itu 
tidak kemudian dimerdekakan atas nama orang 
itu.Karena berdasar hadits : barang siapa 
memisahkan antara ibu dan anaknya, maka Allah 
akan memisahkan orang itu dengan para 
kekasihnya kelak dihari Kiamat. Agad yang 
berkaitan dengan Riba dan Tafrig (pemisahan 
amat dengan anaknya) adalah batal”! Al- 
Ghazaliy dalam fatwa-fatwanya diakui oleh 


30 Bukan pada wanita yang merdeka maka hukumnya tidak haram , 
berbeda dengan imam Ghazalie seperti keterangan nanti. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal.28 Darl fikr 

31 Untuk memisahkan anak dan ibunya sebab tidak mampu diserahkan 
secara syariat begitu pula dengan akad riba. Ianah Thalibin juz 3 Hal.28 
Darl fikr 


Ulama lain, menyamakan Tafrig dengan 
bepergian” terhadap Tafrig dijual belikan. Dan 
beliau memperlakukan keharaman pada Tafrig 
antara isteri dengan anaknya, sekalipun bukan 
amat (orang merdeka), lain halnya jika lantaran 
isteri itu ditalak. Ayah keatas dan nenek keatas 
walaupun dari jalur ayah, adalah sama halnya 
ibu (dalam hal haram ditafrig) jika ibu tidak ada. 
Adapun bila anak itu telah mumayyiz, maka 
tidak haram mentafrig karena si mumayyiz itu 
sudah tidak perlu lagi hadlanah. Sebagaimana 
diperbolehkan (tidak haram) tafrig sebab 
melaksanakan washiat, memerdekakan atau 
menggadaikan. Boleh mentafrig anak binatang” 
jika telah mampu tanpa memerlukan induknya, 
dengan adanya air susu atau lainnya. Tapi 
mentafrig yang masih menyusu hukumnya 
makruh,” sebagaimana hukumnya mentafrig 
anak yang telah mumayyiz belum baligh dari 
ibunya. Bila anak binatang itu tidak cukup 
dengan diminumi air susu maka haram 
mentafrignya dan agad yang berkaitan dengan 


32 Bepergian yang dapat menimbulkan bahaya bukan semacam bepergian 
untuk berdagang. Ianah Thalibin juz 3 Hal.29 Darl fikr 

33 Dengan menyembelih anak tersebut atau ibunya, begitu pula 
menjualnya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 28 Darl fikr 

34 Bila tidak ada tujuan sahaih seperti untuk menyembelihnya. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal.29 Darl fikr 


pentafrigkan inipun batal, kecuali bila 
pentafrigkan untuk disembelih. Tapi As-Subkiy 
membahas bahwa haram menyembelih induknya 
bila anak tersebut masih dihidupkan. 


LA ia عَم أ رظن هۀ‎ GA حرم أنضاً ( بع تخو عب‎ O 
ASI BO به وَالدَيِكِ‎ JAS لشب وانرد يمن عُرِف‎ 
ِن الأصح أن الْكَفَارَ‎ BS AG عم ائه‎ AS وَالْحَيَرَادِ‎ AN لِتَطْييْب‎ 
حَيْفَةَ رضي الله‎ Gl ملافا‎ Gaie کَالْمُسِمِْنَ‎ MAN PA Ob 
kis A iyan S3 EK Gah ذلك يصح‎ pa ظنا‎ S Ea kagak 
AA حلا‎ saka من‎ Mala gih وقطاع‎ AR gd) SL 3 ذلك‎ 


O‏ ْلَب LI‏ تَعَمْ إن عَلِمََحرِيْمَ مَا عُقِدَ PE‏ وَبَطّل. 


Haram pula menjual buah anggur kepada orang 
yang diyakini atau diperkirakan akan 
membuatnya minuman keras, atau menjual 
budak amrad (budak lelaki muda) kepada orang 
yang telah diketahui akan berbuat keji 
kepadanya, atau menjual ayam jago untuk 
bersabung, atau menjual kambing untuk diadu, 
atau menjual kain sutra kepada lelaki yang 


dipakainya sendiri.” Demikian haram menjual 
semacam minyak misik kepada orang kafir yang 
membeli untuk mengharumkan berhala, atau 
menjual binatang kepada orang kafir yang telah 
diketahui bahwa sungguh-sungguh akan 
memakan dagingnya tanpa diembelih dahulu, 
karena menurut pendapat yang lebih sahih 
adalah bahwa orang-orang kafir itu juga dibebani 
mengamalkan cabang-cabang syari'at 
sebagaimana orang Muslimin, menurut pendapat 
kita -lain halnya pendapat Abu Hanifah ra-. 
Maka berarti tidak boleh menolong untuk 
terjadinya mengharumi berhala dan makan 
daging binatang tanpa disembelih (yang 
seharusnya disembelih terlebih dahulu) Dan 
contoh lainnya yakni setiap tasarruf yang 
mengakibatkan terjadinya kemaksiatan baik 
secara yakin maupun perkiraan. Besertaan 
dengan diharamkannya jual beli namun 
hukumnya tetap sah. Makruh jual beli barang 
yang telah disebutkan bila perbuatan penyebab 
keharaman itu hanya diperkirakan secara tipis 
terjadinya (Tawahum ). Makruh pula menjual 


35 Sebab semua itu menjadi penyebab sebuah kemaksiatan baik secara 
yakin atau praduga. Ianah Thalibin juz 3 Hal.23 Darl fikr 

36 Sebab keharaman bukan dari kelaziman akad namun dari perkara lain 
saja. Janah Thalibin juz 3 Hal.30 Darl fikr 


pedang kepada semacam pemberontak dan 
pembegal,” dan makruh juga muamalah dengan 
orang yang hartanya bercampur antara haram 
dengan halal sekalipun kebanyakan haram 
daripada halalnya. Memang, jika diketahui 
bahwa barang yang diagadi itu jelas haram, 
maka muamalah disini hukumnya haram dan 
agadnya pun batal. 


(9) حَرْمَ ( Ah PS (PP H‏ وکل مُحْرِیء في الفطرَةٍ وهو 
BLA‏ ما اث E‏ في وقت الْعَلاَءِ نا SL ALI as‏ عِنْدَ a‏ حَاجَةٍ 
aa al‏ غَيْرِهِمْ sn Na Op)‏ بقصد SY DI‏ لتفسه أو 


وش 


yah KN Me‏ مله وا إِمْسَالكُ ala JAN GG seh ali‏ كل 


ما ين a‏ كالم وَصَرٌحالْقاضِي Ke‏ في IN‏ 


Haram Ihtikar (menimbun) bahan makanan 
pokok, misalnya buah tamar, zabib, dan segala 
bahan yang bisa dipakai zakat fitrah. *Ihtikar 
ialah menahan barang pembelian” diwaktu 
harga mahal - bukan sewaktu harga murah- 


37 Selama tidak yakin bahwa ia kan melakukan maksiat, jika yakin maka 
hukumnya haram. Ianah Thalibin juz 3 Hal.30 Darl fikr 

38 Dalam fatul jawad disebutkan : begitu pula makanan hewan. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal.31 Darl fikr 

39 Berbeda bila tidak ia tahan, atau menahan barang yang tidak ia beli 
seperti hasil panenan sendiri maka tidaklah haram. Ianah Thalibin juz 3 
1131.31 Darl fikr 


untuk dijual kembali dengan harga diatasnya 
ketika penduduk setempat atau orang-orang lain 
sangat memerlukan barang tersebut, sekalipun 
waktu membeli bukan dimaksudkan untuk hal 
itu. Tidak termasuk Ihtikar, bila menahannya 
untuk keperluan sendiri atau keluarga 
tanggungannya, atau untuk dijual dengan harga 
sepatutnya. Tidak termasuk pula, jika menahan 
hasil buminya sendiri. Al-Ghazaliy menyamakan 
bahan makanan pokok dengan segala makanan 
penolongnya (lauk pauk atau penggantinya 
dikala paceklik) misalnya daging. Al-Oadli 
menjelaskan adanya makruh menimbun kain.” 


2 
mo م‎ z 


GS Ipa IL ) بعد قر من‎ ( a سوم ) اي سوم‎ LAN 
AA ما‎ oa BA وَهُوَ أن برد عَلَى‎ A ea a 
SA الماك في‎ LE أو‎ i يرج لَهُ أزخص‎ ap 
وحَش ) لهي عله‎ Kh وبل 3 إبقاء ايار‎ BMA dek 
BU كانت‎ a Ji ES لا‎ ga ولِلإئدَاء وَهُوَ أن يريد في‎ 
SPAN حيار‎ Up تقص الْقيْمَةٍ عَلَى الأَوْجَهِ‎ ie a adi jan في مال‎ 
JEg Ph Í e g Ai i i الاي لاحش‎ LG o إن عبن فيه‎ 
de بالكذب كالتخش وَشَرْطُلتُحِْيْم في الكل‎ Ga Leg ala وَمَذح‎ 


40 Dan sejenisnya dari setiap hal yang dipakai. Ianah Thalibin juz 3 Hal.31 
Darl fikr 


Lag 08‏ 5 دسا ce‏ 8 كدو á sa‏ ەە 5 خر ) 
النهي حتى فِي النجش ويصح البيع مع التحريم في هذه المواضع. 


Haram menawar barang yang sudah ditawar 
orang lain” setelah disetujui setelah 
ditetapkannya harga dengan kerelaan, sekalipun 
berkurangnya harga dianggap tidak wajar , 
karena terdapat dalil yang melarang perbuatan 
tersebut. Yaitu dengan cara menambah harga 
diatas harga tawaran orang lain pada barang itu 
pula, atau memberikan barang yang sama kepada 
pembeli dengan harga yang lebih rendah, atau 
mempengaruhi pemilik (penjual) barang agar 
menarik kembali barangnya untuk ia beli dengan 
harga yang lebih tinggi.Keharamannya bila 
dilakukan setelah terjadi agad jual beli sebelum 
lazimnya akad karena masih adanya khiyar, 
adalah lebih besar dari pada bila dilakukan 
sebelum itu. Haram melakukan Najasy, karena 
ada dalil yang melarangnya dan juga 
menyakitkan hati pembeli. Najasy ialah 
menambah harga bukan karena senang 
membelinya” tetapi agar orang lain tertipu 


41 Makan diharamkannya hal ini adalah sebab menyakiti orang lain. Tanah 
Thalibin juz 3 131.31 Darl fikr 
42 Namun untuk menyakiti orang lain. Ianah Thalibin juz 3 Hal.32 Darl fikr 


karenanya,” sekalipun tambahan itu dalam harta 
Mahjur alaih (orang dibawah pengampuan), dan 
sekalipun dilakukan sewaktu harga jadinya 
dibawah semestinya, menurut pendapat yang 
lebih berwajah. Bagi pembeli tidak mempunyai 
hak khiyar jika tertipu karenanya, sekalipun 
penjual telah mengadakan pembicaraan 
sebelumnya dengan Najisy (pelaku najasy), 
karena gegabahnya sendiri mengapa tidak mau 
berfikir lebih lanjut dan tak mau bertanya- 
tanya.Memuji-muji dagangan dengan cara 
bohong agar disenangi pembeli, adalah seperti 
halnya Najasy.Semua itu (Ihtikar, menawar 
tawaran orang lain, Najasy) dihukumi haram jika 
dilakukan setelah tahu hukumnya, walaupun itu 
berupa Najasy. Jula beli hukumnya sah besertaan 
dengan haram dipembahasan ini. 


فصل في جِيَارٍي الْمَحِْس SANG‏ ويار AI‏ 


Fasal Tentang Khiyar Majlis Khiyar Syarat 
Dan Khiyar Aib 


43 Ini hanya sekedar contoh, buka batasan pasti. Ianah Thalibin juz 3 
1131.32 Darl fikr 


° اس هم سه a‏ سيو يه و بر sale oyr S‏ 7 2 
يثبت نيار مجلس في كل بيع حتى في الربوي والسلم وكذا في هبةٍ ذاتٍ 
Pa La. ۷ ۹۷‏ رع a” Ta PE Pa ot TA‏ 2 5- 
راپ على امعمه وخرج di‏ كل بع كير لع كالر يراع رالود Up‏ راپ 
a’‏ هسل ia‏ سمه مسل DA Pata at Ng una aw AL‏ 
ورك وفراض ورهن وجرا و كتابو وإجازة ولو في الدمه او مقدره بمدة 
Kd‏ پر ې o z‏ اس اوس هم Te 2٥2 a‏ 2 
فلا جِيَارَ في جمِيع ذلك UU‏ تُسمى Lai‏ ( وسقط جيار ya‏ اختار لزومة 
£ که 0 - A-‏ وم E‏ ر 4 PA do £ of sso a?‏ و 7 
) أي اع اين الع ومشتر کان يقولا احترنا لزومه او اجزناه فيسقط 


Zore a3 2 


E N aaa 


Khiyar Majlis terdapat pada setiap jual beli, 
walaupun jual beli Riba atau Salam, juga pada 
aqad Hibah berimbalan,” menurut pendapat 
yang mu'tamad. Tidak termasuk “Pada setiap 
jual beli”, yaitu selain jual beli, seperti misalnya 
agad Ibra” (pembebasan tanggungan harta), 
Hibah tak berimbalan, perserikatan, Oiradl, 
Gadaian, Hiwalah, Kitabah, Ijarah sekalipun 
masih dalam tanggungan maupun dibatasi pada 
masa tertentu. Untuk agad-agad ini semua tidak 
ada Khiyar karena tidak termasuk jual beli. Hak 
khiyar seorang yang memilih tetapnya jual beli 
menjagi gugur, baik itu penjual atau pembeli. 


44 Khiyar adalah hak untuk meneruskan atau memutus akad setelah 
lazimnya akad .(pen) 

45 Sebab pada hakikatnya hibah semacam ini termasuk jual beli. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal.33 Darl fikr 


Misalnya mereka berdua berkata “ kita tetapkan 
jual beli ini” atau “kita teruskan jual beli ini”, 
maka khiyar mereka telah gugur. Atau bisa pula 
hak khiyar gugur pada salah satu pihak seperti 
perkataannya “aku memilih menetapkan jual 
beli”, maka khiyarnya gugur, sedang untuk pihak 
lain masih ada sekalipun dia pembeli. 


5 2 ۳۳ و Fo‏ و - 
O)‏ سقط Ie‏ ( كل ) Ghi‏ ( بفرقة بدن ) Ghi‏ او مِنْ أَحَدِهِمَا ولو 
اسيا أو Unta‏ عَنْ مَحْلِس الْعَقَدِ (BA)‏ يَعْدهُ الاس aa‏ يَلرَمُ به 


Of پو غ ووس يوس‎ LE AP 


AA)‏ وما نا Us‏ فإن كاتا في دار ke‏ فالفرقة Es ob‏ أَحَدُهُمًا Gih‏ أو 
في كبيرَةٍ Jai ob‏ أَحَدُهُمَا إلى Pisa‏ صخراء أو سوق 
فبان يولي أَحَدُهُمَا ظَهْرَهُ وَيَمْشِي WB‏ ون اله 

AI‏ ما لم PK IL BE‏ مَحَلٍ op‏ ن بلغ مينينَ أو 

a للوَارث‎ adi JAS Uas ya سقط‎ Up متازل‎ 
ودی أُحَدُهُمَا فرقة‎ a جَاءآ‎ Ga افي‎ 

Kis Ws عَلَيْهَا وَادَعَى أَحَدُهُمَا فَسْخًا‎ GA ليفسخ أو‎ UN h, 


SU النَافِي لِمَُافَقَِه‎ Gan SU 
Khiyar dua pihak gugur dengan sebab kedua- 


duanya atau salah satu diantaranya memisahkan 
diri dari tempat aqad sejauh penilaian 


umumnya”? dianggap sebagai berpisah, 
walaupun karena lupa atau belum tahu 
hukumnya.Maka apabila orang-orang 
menganggapnya telah berpisah maka agad telah 
tetap, dan bila tidak maka tidak tetap.Apabila 
penjual pembeli berada didalam suatu kamar 
kecil, maka dianggap telah berpisah dengan 
salah satunya keluar dari kamar itu. Kalau 
didalam rumah besar, maka dengan salah 
satunya pindah kenilik lain. Dan kalau 
dihalaman bebas atu di pasar, maka dengan salah 
satunya berbalik hadapan dan berjalan sedikit” 
sekalipun masih mendengar omongannya.Maka 
Khiyar Majles masih tetap ada selagi belum 
berpisah, sekalipun telah lama mereka berdua 
tinggal diam disuatu tempat, sekalipun telah 
bertahun-tahun dan sekalipun berjalan-jalan 
berdua kesana kemari. Dan Khiyar Majlis tidak 
gugur lantaran penjual atau pembeli meninggal 
dunia, tapi khiyarnya berpindah kepada ahli 
waris yang bersangkutan.orang yang mengatakan 
tidak berpisah atau agad tidak fasakh (tidak 
rusak) sebelum berpisah diambil sumpahnya, 


46 Sebab tidak ada kejalasan dari syariat mengenai batasannya dan tidak 
pula dari lughatnya. Ianah Thalibin juz 3 Hal.34 Darl fikr 

47 Dengan kadar diantara dua shaf sholat yakni tiga hasta. Ianah Thalibin 
juz 3 131.35 Darl fikr 


sebagaimana dua belah pihak datang bersama- 
sama mengadu dan yang satu mendakwa bahwa 
telah berpisah dengan maksud agar agad menjadi 
fasakh sedang yang lain mengingkarinya, atau 
keduanya sepakat bahwa telah berpisah lalu 
salah satunya mendakwa bahwa agad telah 
fasakh sebelum berpisah dan yang lain 
mengingkari. Untuk itu, maka yang mengatakan 
tidak berpisah dan tidak fasakh bisa dibenarkan 
(dengan sumpahnya), karena perkataannya yang 
sesuai dengan asal permasalahan." 


of م‎ 


(وَ ) يَجُوْرُ ( لَهُمَا ) اي ban BA‏ يار ) لهم َو لِأَحَدِهِمَا في کل 
ع ف حيار مَجْلِس إلا فما GA ab ai‏ فلا جوز شرطة WAN Du‏ 
وَفِي ربوي وَسَلَمٍ فا يَجُوْرُ شَرْط فِيْهِمًا لأَحَدٍ لاد ab GT ea‏ في 
الْمَجْلِسٍ (JG E y‏ بجلآف AT EU‏ مِنْ (UT,‏ فإن 
TE a‏ ( مِنْ ) حِيْنَ (AI PAN)‏ سَوَاء أشرط في 
Ah‏ في an‏ كرابيو في ak ah akak‏ 
بخيار من بائع Alah‏ م إن کان لَهُمَا Eiio GAJ uns‏ 


مِن جين العقد وإلا فلبَائع. 


48 Yakni tidak adanya perpisahan dan rusaknya aqad. Ianah Thalibin juz 3 
1131.35 Darl fikr 


Diperbolehan Bagi kedua belah pihak melakukan 
syarat khiyar untuk kedua belah pihak atau salah 
satunya pada setiap jual beli yang adanya khiyar 
majlisnya Kecuali jual beli sesuatu yang menjadi 
merdeka karenanya” maka tidak diperbolehkan 
mempersyaratkan adanya  khiyar untuk 
pembelian karena menyebabkan terjadinya dua 
hal yang saling bertentangan. Dan kecuali pada 
jual beli Riba dan Salam. Untuk dua hal ini tidak 
boleh mensyaratkan adanya khiyar bagi salah 
satunya, karena disyaratkannya dua hal ini untuk 
terjadinya penerimaan ma gud alaih pada majlis 
agad .Khiyar syarat itu paling lama adalah 3 hari 
terhitung sejak  dipersyaratkannya, baik 
dipersyaratkan sewaktu agad atau dimajlis agad. 
Lain halnya jika disebutkan secara mutlak tidak 
menjelaskan beberapa ama atau disebutkan lebih 
dari tiga hari. Maka bila lebih dari tiga hari, 
agadnya tidak sah.” Hak milik barang jualan 
berikut segala manfaatnya diwaktu khiyar 
berlangsung, adalah pada pihak yang masih 
mempunyai khiyar baik penjual maupun 


49 Seperti membeli budak yang ternyata ayah atau anaknya. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal.36 Darl fikr 

50 Kesimpulannya bahwa syarat dari khiyar syarat ada lima : dibatasi 
dengan waktu, waktu pembatas jelas,waktu pembatas bertemu langsung 
dengan syarat khiyar,waktu sambung-menyambung, tidak melebihi tiga 
hari. Ianah Thalibin juz 3 Hal.36 Darl fikr 


pembeli, jika khiyar itu masih ada pada 
keduanya, maka barang itu ditangguhkan dahulu. 
Bila telah dilaksanakan jual beli, maka jelas 
barang itu adalah milik pembeli sejak agad. 
Kalau tidak, maka milik penjual. 


یې o‏ 0-0 67 و 


LARAS (SS بتو‎ ( JAN في مُدَةٍ‎ AAN (bea Ji) 
ei h في‎ BAN kk Sa فيها بتو أَجَرْتُ ليْعَ‎ Ba 


بوطء DN SEN‏ بائع EA‏ ومن AA‏ ٍجَارَةلِلشّرَاء 


Merusak aqad dimasa khiyar terjadi dengan 
semacam ucapan “Aku rusak jual beli” 
sebagaimana “barang jualan saya tarik kembali”. 
Sedang kelanjutan agad selama khiyar terjadi 
dengan semacam “aku lanjutkan jual beli” 
sebagaimana “Kuteruskan jual 
beli. "Pentasarrufan dengan cara mensetubuhi 
(budak amat), memerdekakan, menjual, 
menyewakan dan mengawinkan yang dilakukan 
oleh penjual dimasa khiyar adalah berarti 
penggagalan aqad.” Kalau dilakukan oleh 
pembeli, meka berarti meneruskan aqad. 


51 Sebab apa yang telah dilakukan menunjukkan telah tiadanya aqad jual 
beli. Tanah Thalibin juz 3 Hal.37 Darl fikr 


0 رو 7 وه 2 0 1 A Pa‏ و os‏ 
(و ) يثبت ( لمشتر جاهل ) بما ياتي J‏ يار ) في رد المبيع ( ب ) ظهور 
( عيب قبي ) منص يمه في per‏ وكذا للبائع phs ah asalin‏ في 
ya‏ وَآتْرُوا لول EN ob‏ في ab Ja beai AN‏ ظَهُوْرُ HN‏ 


Lae ولو‎ gh ji وكَذ‎ a Ji حَدتَ‎ Jah ما ار‎ ah 


gi Ai‏ حيار مسري وهو ( كَاسْتِحَاصَةٍ ) وَنَكَاح PÜ‏ ( وَسَرِقَة 
of of -‏ 
a’ |‏ 


o 7 2 BA 2 1ه مړ د سے‎ 7 r -0 wa o £ لړ ه‎ © EF wi? 
مِنْ رَقيق أي بكل مِنها وإن لم يتكررٌ وتاب ذكرا كان أو ألثى‎ (C إباق‎ 
o ره م‎ 20” 29 


o سس سه 2 ل همر‎ Ana, ira [WA 
وبول بفراش ) ان اعتاده وبلغ سبع نين وبخر وَصِنَانٍ مستحکِمين وين‎ ( 


عيوب الق PU ES‏ شام أَوْ کذابا أَوْ gak) IT‏ او شَاربًا لتخو 
SE ja‏ لِلصّلاةٍ مَا لَمُ يب عَنْهَا أو KA‏ مُصطك SN‏ 


angi Ú T f‏ او ا band‏ من SAN‏ عِشرين ستة أو 
ALE Low 22 ٤‏ ع ١‏ به اع ٢‏ 5 ص ر . د روه MW‏ 
أحَدَ ثذييها أكبر من PU‏ ( وَحمَاح ) NA‏ ( وَعَض ) a‏ وكون 
2 و و و او سو ke‏ و dag Oa‏ ره 7 7 oá‏ £ 5 سو 
الذار منزل الجندٍ أو كون الجن مسلطين على ساكنها بالرجم أو القِردِةَ مثلا 


07 سمس 


يرعون pn‏ الأرض. 


Bagi pembeli yang belum mengetahui adanya 
cacat sejak semula pada barang yang bisa 
menurunkan nilai harganya memiliki hak 7 
untuk mengambilkan barang itu (disebut Khiyar 
Aib). Demikian pula Khiyar Aib bagi penjual 
dengan adanya cacat sejak semula pada barang 
pembayarannya (uang dan sebagainya). Para 
ulama’ memilih yang pertama (Khiyar aib bagi 


pembeli), karena pada umumnya barang 
pembayaran itu telah terbatasi. Sebagian 
pendapat mengatakan : Dalam barang 
pemabayaran juga dapat terjadi aib.Yang 
dimaksud cacat sejak semula adalah cacat yang 
terjadi bersamaan waktu agad atau terjadi 
sebelum diserah terimakan dan masih ada terus 
sampai penggagalan agad. Kalau terjadi setelah 
diserah terimakan, maka tidak hak Khiyar bagi 
pembeli. Cacat itu misalnya adanya penyakit 
istihadlah atau bersuami bagi budak amat, 
adanya budak lelaki atau wanita itu pencuri atau 
suka kabur? atau pezina sekalipun tidak 
berulang-ulang dan setelah taubat, atau adanya 
masih suka kencing ditempat tidur sedangkan 
telah berumur 7 tahun, atau berpenyakit 
senantiasa mulut berbau busuk atau ketika 
berbau busuk. Termasuk kecacatan budak yaitu 
adanya suka adu domba, suka memaki, suka 
berdusta, pemakan tanah, peminum minuman 
keras, meninggalkan shalat selama belum 
bertaubat, tuli, totol, berkaki pengkar, farjinya 
bertutup daging, keadaannya hamil bagi manusia 


52 Hingga jika budak yang awal kabur maka baginya memiliki hak khiyar 
sebab kaburnya budak tersebut sebab dampak dari kebiasaan saat berada 
ditangan penjual dan disyaratkan mengetahuinya hal itu saat dibawa 
oleh penjual. Ianah Thalibin juz 3 Hal.30 Darl fikr 


-bukan binatang hamil- atau tidak haidl sedang 
telah umur 20 tahun, atau buah dadanya besar 
sebelah. Termasuk cacat lagi, yaitu keadaan 
binatang kendaraan tidak mau dikendarai, 
binatang itu suka menggigit atau menyepak, 
keadaan rumah ditempati serdadu atau didiami 
jin yang mengganggu penghuninya, dan 
termasuk juga yaitu keadaan bumi banyak kera- 
keranya yang suka memakan tanaman . 


و و سوه o,‏ لا رر L م٣ opo Rr‏ سي ٢‏ غو 
(و) بثبت يتغرير bi‏ وَهْرَ KANG AU‏ ( كَتَصْرِيَةٍ ) لَهُ وَهِي أن 
an D‏ مَُةَ قبل GAN IS Gaga) ai‏ وجييد شَعْرٍ aj‏ ( لا 
AN,‏ 3 ۷ 4 ۶ ړ وهه به 
7د Mn an‏ مشر Pa‏ ( رُحَاحَةٍ alay a (Tp‏ 


بقطرية tahi‏ مِنْ غير بث 


Khiyar Aib juga ditetapkan untuk pembeli 
dengan adanya tipuan yang dibuat-buat. Dan 
hukumnya haram” sebab penipuan dan 
membahayakan pembeli, misalnya dengan cara 
Tashriyah yaitu susu binatang tidak diperah 
selama beberapa lama sebelum dijual agar 
pembeli mengira bahwa binatang itu banyak air 
susunya , atau dengan cara mengeriting rambut 


53 Termasuk dosa besa menurut pendapat yang mu'tamad. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal.40 Darl fikr 


budak wanita. Tidak ada khiyar sebab kerugian 
besar seperti menduga kaca sebagai intan” 
karena kecerobohannya dengan salah fahamnya 
tanpa adanya penelitian. 


رو ودد A‏ 


rê Ab بلا‎ A JES ) قوري‎ ( Kyeh ya حيار ) بالْعَيْب‎ Tp 
لاسا 1 سَلاَمَةٍِ على‎ 


„fá‏ مھ سه را روو او 


2o 2 oz gor م‎ 


ا ن قرب PERDA aage‏ 
sp Jean sala)‏ ۾ إن حي عَلَيْهِ نم إن کَانَ SAN sud‏ 
as Pm‏ على GG si‏ کان GE HA‏ عن Tp AA‏ 
وکیل لَه بها رفع a Ag‏ الحاكم وحوبا ولا يور لِحْضُوره فإذا é Faé‏ 
٢٣ ٨ ۹577‏ نه نز 
وَعَلَى g aii‏ ترك Jei‏ فلو PERSARAAN KE‏ 
osi‏ أو abf‏ اباب فلا رَد G‏ وإن يفعل الرَقِيِقَ ما Ai‏ به og‏ مَل شيعا 


مِنْ ذلك بلا طلب لم يضر. 
Z‏ 


Khiyar Aib walaupun yang karena tashriyah 
adalah dilaksanakan seketika itu juga, maka 
khiyar menjadi batal sebab menunda 


54 Kecuali penjual terlalu dalam pembuatannya dengan mencetak kaca 
dengan sebauh hal yang akhirnya menjadikan hampir sama dengan intan. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal.41 Darl fikr 


pelaksanaannya tanpa ada udzur. Seketika disini 
adalah diukur menurut penilaian adat, maka 
tidaklah mengapa bila diselai dengan shalat atau 
makan yang telah tiba saatnya, atau dengan 
buang air, atau diselai dengan ucapan salam 
pembeli kepada penjual bukan percakapannya, 
dan bila cacat diketahui diwaktu malam, maka 
pengembaliannya boleh dilakukan setelah pagi 
hari. Pembeli yang menunda pengembalian 
barang karena belum tahu diperbolehkan 
pengembaliannya karena cacat, adalah dianggap 
udzur jika baru saja ia mengenal islam atau 
hidup di tempat berjauhan dari Ulama.” 
Demikian pula jika ia tidak tahu hukum harus 
dikembalikan seketika, jika hukum itu samar 
baginya.” Kemudian bila penjual itu berada 
didaerah yang sama, maka pembeli sendiri atau 
wakilnya mengembalikan barang cacat tersebut 
kepada penjual atau wakilnya. Apabia penjual 
itu atau wakilnya tidak ada ditempat daerah yang 
sama, maka pembeli wajib supaya melaporkan 
urusannya kepada Hakim. Ia tidak boleh 
menunda engembaliannya sampai penjual datang 


55 Maksudnya adalah hidup ditempat yang penduduknya tidak mengeti 
tentang hukum dan umumnya jauh dari ulama. Ianah Thalibin juz 3 
1131.42 Darl fikr 

56 Walaupun dirinya berkumpul dengan para ulama. lanah Thalibin juz 3 
Hal.42 Darl fikr 


kembali.” Apabia tidak bisa mengadukan 
urusannya karena misalnya sakit, maka wajib 
mempersaksikan penggagalan aqadnya.”* Kalau 
tidak mampu mempersaksikan, maka bagiannya 
tidak wajib mengatakan hal itu tapi wajib 
meninggalkan pemakaian barang beliau tersebut. 
Apabila menggunakan budak yang dibeli 
sekalipun dengan perkataan “minumilah aku” 
atau “ambilkan pakaianku” atau “tutupkanlah 
pintu itu”, maka ia tidak punya hak 
mengembalikan paksa, sekalipun budak itu tidak 
melaksanakan perintah tersebut. Bila melakukan 
hal itu dengan tanpa disuruh sebelumnya, maka 
tidaklah masalah. 


< 5 
oF سررل2‎ 


CA اليب في‎ A GE US KE EA) 
BA مِنْ عَيْب باط بِالْحَيوَانِ مَوْحُوْدٌ حال‎ sesi صح المد‎ G Si 
WE وا اهر فيه ولو‎ oa عله باخ لَا عَنْ عَيْب يَاطِنٍ في عير‎ 
حُدُوتهُ لان‎ ags َيه في‎ ID Tato IS صِذق‎ JEN قم الْعيْب‎ 
Wae wa في يدو ولَوْ‎ ii pae Jebi لان‎ Jag saa HI لصنل‎ 


r ۰ 
- 


2 0f Q به و ره لهس‎ o سوه ميري‎ z که وو وه دعر اه‎ Aeros 
يعرف القاديم بدونه ككسر بيض وحوز و بر بخ مدرو رد و أرش‎ 


57 Juga tidak perlu untuk menuju ketempat penjual, Ianah Thalibin juz 3 
1131.42 Darl fikr 

58 Sebab dengan diam tanpa mempersaksisakan menandakan telah 
berpaling. Ianah Thalibin juz 3 Hal.42 Darl fikr 


aie‏ لِلْحَادِسِ Aj‏ في S‏ بالْعَيْب S AS alaka BEN‏ الصْعَة 
z -0 È or‏ صم هم 2 Aan eri PA Tag 242 MOH A or Mg‏ 
ولو pel‏ رل قارن بيعا لا المنفصلة كالولد والثمر وكذا الحمل 


(Cabangan Masalah ) Adapun seseorang 
menjual binatang atau lainnya dengan syarat 
lepas dari tanggungan kecacatan atau dengan 
syarat tidak boleh dikembalikan lagi maka agad 
itu adalah sah. Dan untuk selanjutnya penjual 
terlepas dari tanggungan cacat batin” yang telah 
ada sewaktu agad dan tidak diketahui pembeli, 
pada barang jual berupa binatang. Tetapi tidak 
terlepas dari tanggungan cacat batin pada barang 
jual selain binatang dan cacat lahir pada barang 
jual berupa binatang. Apabila dua belah pihak 
bersengketa mengenai cacat dari awal agad dan 
masing-masing dimungkinkan kebenarannya, 
maka dibenarkanlah pihak penjual dengan 
bersumpah pada dakwaannya bahwa cacat itu 
terjadi baru saja, karena hukum asalnya adalah 
tetapnya aqad tersebut. Sebagianpendapat 
mengatakan : Karena hukum asalnya adalah 
tidak ada kecacatan barang sewaktu ditangannya. 
Apabila terjadi cacat baru yang tanpa dengannya 


59 Yakni cacat yang sulit terlihat. Ianah Thalibin juz 3 131.43 Darl fikr 


cacat lama tidak bisa diketahui, misalnya 
memcah telur dan kelapa, atau melubangi 
semangka yang termakan ulat, maka barang itu 
boleh dikembalikan dan pembeli tidak terkena 
denda kerugian cacat yang baru tadi.” Yang ikut 
dikembalikan karena cacat, yaitu semua 
tambahan yang terjadi bergandengan misalnya 
keadaan semakin gemuk, kepandaian bekerja - 
sekalipun disekolahan dengan biaya- dan 
kandungan yang telah terjadi sejak agad 
dilaksanakan.Tidak ikut dikembalikan, yaitu 
tambahan yang terpisah, misalnya anak, buah, 
atau juga kandunganyang terjadi sewaktu 
menjadi milik pembeli. Semua itu tidak turut 
dikembalikan, tapi menjadi milik pembeli. 


FASAL 
Tentang Hukum Barang yang telah terjual 
sebelum diterimakan kepada Pembeli 


60 Sebab penjuallah yang menyebabkan pembeli berbuat seperti itu dan 
cacat hanya akan diketahui dengan cara itu. Ianah Thalibin juz 3 Hal.45 
Darl fikr 


Wa m Guna AA) 


ووت و ايار بتعيبه بتعيبه أو تَعييْب ٠‏ بائع أو أحتبي Pi SEY‏ فلو BL Ali‏ 


lof of 


أو a‏ البائ فسخ ايم ر ودف CAS A‏ وذ ya‏ ګۀ لتم ر 


077 


Ja‏ تصرف ) وو مَمَ B (BAU‏ وَإِحَارَةٍ وَرَهْنٍ 
LAH‏ ( فِيْمَا لَمْ يُقبض Ú‏ بنځو إعتاق ) وترويج ووقف asa‏ الشارع 
8٩ -‏ ررر ررك 7 ° ىر 59 7 ٣‏ 2 و a‏ 

إلى التق وَلِعَدمٍ تَوَقَفِهِ على Jala ANN‏ صحة BESI‏ الآبق ويكون به 


MAL Lau su قابضًا‎ SA 


Mabi? sebelum diterimakan kepada pembeli 
adalah atas tanggungan penjual, dalam arti agad 
menjadi gagal karena barang itu rusak atau 
dirusakan oleh penjual, dan tetapnya hak khiyar 
bagi pembeli karena barang itu menjadi cacat 
dengan sendiri atau dicacatkan oleh penjual atau 
dirusakkan oleh orang lain.'Maka bilamana 
mabi’ itu menjadi rusak karena suatu kejadian 
atau dirusakkan oleh penjual sendiri, maka agad 
menjadi fasakh.Perusakan mabi' oleh pembeli 
berarti penerimaannya,” sekalipun tidak tahu 
bahwa yang dirusakkan itu adalah mabi'. 
Tasarruf atas mabi? yang belum diterimakan 


61 Maka bagi pembeli boleh memilih antara meneruskan dan 
membatalkan agad, jika diteruskan maka pihak lain tersbut harus 
mengganti rugi pada pembeli. Ianah Thalibin juz 3 Hal.46 Darl fikr 

62 Selama perusakan tersebut tidak karena hak. Ianah Thalibin juz 3 
1131.46 Darl fikr 


kepada -dan dilakukan oleh- pembeli dengan 
cara semacam jual beli sebagaimana hibah, 
sedekah, | menyewakan,menggadaikan atau 
menghutangkan, adalah batal sekalipun 
dilakukan kepada penjualnya sendiri. Tasarruf 
tidak batal, dengan semacam memerdekakan, 
mengawinkan, atau mewaqafkan, karena 
sukanya nabi terhadap memerdekakan budak dan 
karena tidak  tergantungnya keabsahan 
memerdekakan dengan mampunya budak 
tersebut untuk diserahkan dengan bukti tetap 
sahnya memerdekakan budak yang tengah 
melarikan diri. Dengan memerdekakan itu, maka 
berarti pembeli telah menerima mabi' , namun 
belum dianggap menerimanya bila dengan 
menikahkan. 


(وقبض غير (Sia‏ مِن أرْض ودار وشجر ( IE‏ لمشتر ) Ol‏ يمکته مِنه 


البائع مع تَسِْيْمِهِ اليفتاح وإفْرَاغِهِ مِن aal‏ غير المشتري ( و ) قبض ) 


MA Lahan ui له‎ o ol 


BEA مَحَلِ‎ A) حَيوَانٍ ( بقل ) مِنْ مَحَلهِ‎ Yaa ف‎ TAN 
SA بين يدي‎ Sa S3 ضع‎ 7 Last ban ل سه رتخا‎ 


خو ٧ MAA‏ 1 تا و ي رر ووو 
العقدِ مع o‏ البائع في القبض مضى زمن ِن فيه j aah‏ ليه عادة ويجوز 


“Dan seperti mewasiatkan . Ianah Thalibin juz 3 Hal.46 Darl fikr 


- ۰ yg Ega PL وا لع‎ a20 ٧ دافا‎ ٥ وى‎ P 
أو سُلمَ الحَال.‎ AEG إن كان الثمن‎ pah) لمشتر استقلال بقبض‎ 


Penyerah terimaan mabi’ yang tak bergerak baik 
itu berupa bumi atau rumah atau pohon, adalah 
dilakukan dengan menyerahkan barang tersebut 
kepada pembeli, yaitu penjual mempersilahkan 
penjual terhadap pembeli dengan menyerahkan 
kunci dan mengosongkannya dari barang-barang 
selain milik pembeli.Menyerah terimaan mabi' 
bergerak baik berupa kapal laut atau binatang, 
adalah dilakukan dengan memindahkannya dari 
tempat semula ketempat yang lain“ dengan 
mengosongkannya kapal laut. Penyerah terimaan 
terjadi pula dengan cara penjual meletakkan 
mabi? begerak dihadapan pembeli sekira 
jikalau pembeli mengulurkan tangannya maka 
akan sampai kepadanya, walaupun pembeli 
berkata “saya tidak menghendaki barang itu”. 
Untuk mabi’ yang tiada ditempat aqad, 
disyaratkan disamping adanya izin dari penjual 
dalam penyerah terimaan , juga telah lewatnya 
masa yang mungkin sampai ke tempat mabi' 
menurut kebiasaan. Boleh bagi pembeli 
64 Yang bukan khusus milik penjual seperti jalan raya atau halaman 
rumah milik pembeli, atau tertentu milik penjual namun dengan seizin 
pembeli. Ianah Thalibin juz 3 Hal.47 Darl fikr 


65 Maksudnya ditempat yang terdeteksi oleh pembeli. Ianah Thalibin juz 3 
1131.47 Darl fikr 


mengambil mabi' dengan bebas (tanpa seizin 
penjual), jika harga pembayarannya angsuran?” 
atau kontan dan diserahkan seketika. 


ع 0000 , Z‏ 2 غه o 5 8 sö‏ سه يم of z‏ 
(وخار بشدال )ې خر روي د له ين جسه رحن لعن ) له ار 
D A‏ 


YAA iT, SU الإبل‎ pal حبر ابن عُمَرَ رضي الله عَنْهُ كنت‎ ot 


دج 
ore, 70‏ 3 رم 


الدَارَهِم pala‏ بالدرَاهِم وآعذ GK‏ الدانير D‏ رسول الله ls‏ عَنْ 
اه که اس دس CAN‏ ره ع ممم م رهن مر مه همه el‏ 
ذلك فقال لا باس إذا تفرقتما وليس WE‏ شيء ( و ) عن PEP)‏ 


سل قدي .2 ا اځ سه ۸ P - o To‏ 
واحرة وصداق لاعن مسلم فيه pola‏ استقرارو. 


Istibdal ( penukaran) diperbolehkan untuk harga 
pembayaran” yang berupa uang emas/perak atau 
lainnya, pada selain jual beli riba yang dilakukan 
dengan sesama jenisnya. Hal ini berdasar khabar 
riwayat Ibnu Umar ra. : adalah saya menjual onta 
dengan uang dinar lalu saya meminta uang 
dirham sebagai ganti dinar tersebut, dan dilain 
waktu saya menjual dengan uang dirham lalu 
saya meminta dinar sebagai gantinya. Kemudian 
saya menghadap Rasul saw. dan menanyakannya 
lalu jawabannya : Tidak mengapa, asal kalian 
berdua telah berpisah dan tidak mengadakan 
aqad istibdal.Istibdal diperbolehkan untuk 


tanggungan. Ianah Thalibin juz 3 1121.48 Darl fikr 
67 Yang masih dihutang. Ianah Thalibin juz 3 Hal.48 Darl fikr 


hutang dan upah atau maskawin. Tapi tidak 
diperbolehkan untuk Muslam Fih (barang 
pesanan), karena keadaannya belum tetap. 


ولو G JAE‏ في S UP le‏ عَنْ SB LAS LAM Jp‏ في 
الْمَحِْسِ حَدَرًا مِنَ UU‏ إن JAE‏ ما لا a‏ في alali‏ كَطْعَامٍ عَنْ 
يغه قبل nga‏ فَمَعَ كوه في WAN‏ َعَم يَجُوژ UI‏ عه NG SA‏ 

frof? 


I II 


Apabila minta ganti dengan barang yang jenis 
ribanya sama, misalnya dirham minta ganti 
dinar, maka disyaratkan penerimaan gantinya 
pada majlis aqad itu juga karena dikhawatirkan 
terjadi riba. Hal itu tidak disyaratkan lagi, jika 
minta ganti dengan barang yang tidak 
bercocokkan jenis keribaannya, misalnya 
makanan minta ganti dirham. Macam barang 
muslam fih atau barang mabi’ yang masih ada 
dalam tanggungan penjual yang tidak diaqadkan 
dengan salam, adalah tidak boleh diganti dengan 
macam yang lain -misalnya gandum merah 
diganti gandum putih- karena mabi’. Dengan 
telah ditentukan macamnya itu tidak boleh dijual 


lagi sebelum diterimakan kepadanya, dan lebih- 
lebih jika mabi' itu masih ada dalam tanggungan 
penjual. Memang, boleh menggantinya dengan 
macam yang lebih bagus, dan boleh pula dengan 
yang lebih jelek bila telah saling merelakan. 


pig Iri Ed Tas 


FASAL 
Tentang Jual Beli Ushul (tanah, rumah, 
kebun, pekarangan) dan buah 


207 i ۹ و‎ nÍ Pan سام سه عه‎ „of ره‎ 34 E 
(يدحل في بيع أرض ) وهيتها ووقفها والوصية بها مطلقا لا في رهنها‎ 
عند اي‎ abi d لَِي‎ ajaa رطب‎ jata a با ( ما ها ) من‎ JA 
0 x ena دون رلا‎ A of - Ka PEN Eh و رځ‎ a £ 
دَفعَة كبر وَفَحْلٍ‎ IE كقثاء وبَطِيْخ لا ما‎ l وأصول بقل تحر مره بَعْدَ‎ 


2 


أنه AAU Gad‏ وَالثبّات فهو كالمنقولات في الدَّار ( و ) JEN‏ ( في ) gi‏ 


and) GU لا مَرَارعٌ حولهما‎ Lag ) وبتاء‎ Pm KA (DE) 
r مذ‎ 


Masuk Dalam penjualan, hibah, wagaf atau 
washiat tanah secara mutlak - bukan 


68 Tanpa pembatasan untuk dimasukkan atau dikeluarkan dari transakasi. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal. 50 Darl fikr 


penggadaiannya dan pengikrarannya” - segala 
sesuatu yang terdapat pada tanah tersebut, baik 
berupa bangunan maupun pepohonan yang 
masih segar dan buahnya belum tampak sewaktu 
aqad dan juga pepohonan rempah-rempah yang 
bisa dipetik buahnya berkali-kali sebagaimana 
pohon mentimun dan semangka. bukan 
pepohonan yang hanya sekali panennya, seperti 
pohon gandum dan pohon fujl, karena pohon- 
pohon ini bukan untuk bertanan seterusnya, 
maka dihukumi sebagaimana barang-barang 
bergerak dalam penjualan rumah.Dan dalam 
penjualan kebun dan pekarangan, adalah 
terikutkan pula buminya dan semua pepohonan 
serta bangunan yang ada disana. Tanaman- 
tanaman yang ada disekitarnya tidak terikutkan, 
karena tidak termasuk daerah perkebunan dan 
pekarangan tersebut. 


A في بيع ( دار هَذو الثلائة ) أي الأرض المملؤكة للبائع بحْمُلتهَا‎ O) 
والبتاء فيها‎ GS تخومَها إلى الأرْض السَابعة والشجر المغروس فيها وإن‎ 
بأنواعه ( وأبواب منصوبة ) وأغلاقها المثبة لا الأبواب المقلوعة والسرر‎ 
m o of ZZ ل‎ o nara 2 ړل وڅ رک‎ A HP 

(ala ae ee والججارة رنه لا‎ 


© Dan setiap hal yang tidak akan pindah kepemilikannya seperti akad sewa 
menyewa dan pinjaman. lanah Thalibin juz 3 Hal. 50 Darl fikr 


of 


| و حاتم أوْ عل ( و ) (UP S‏ عََيهِ لافا لِلْحَاوي كالْمُحَرر 


23 
aau 


ون کان سار عَْرِهِ 


Dalam penjualan rumah, adalah terikutkan pula 
tiga macam barang tersebut -yaitu bumi yang 
dimiliki penjual semuanya sampai lapisan yang 
paling bawah, pepohonan yang tertanam disana 
sekalipun banyak, dan segala macam bangunan 
yang ada-, kemudian juga semua pintu-pintunya 
yang terpasang dan gembok-gemboknya yang 
terpasang pula. 

Tidak ikut , yaitu pintu-pintu yang dilepas, 
ranjang dan batu-batu yang tertanam tanpa 
dibangun.” Penjualan budak baik laki-laki atau 
wanita tidak memasukkan anting-antingnya atau 
cincin atau sandal yang dipakainya, demikian 
pula pakaiannya -lain halnya menurut Al-Hawiy 
sebagaimana Al-Muharrar-, sekalipun pakaian 
itu menutup auratnya. 


(وَفِي ) بيع (AB)‏ رُطَب بلا أرْض عِنْدَ الْإطلاق ( عرق ) وَلَوْ Cat‏ إن 


LN بَقَاء الشَّحَر‎ AA) Gi Tai G) الشّحَر بان شرّط‎ alah baa َم‎ 
Jab أو َلْعَهُ‎ kalas DA op 3 الْإطْلاق‎ ae ml ويرم الْمُشتَري قَلْمَ‎ 


- 
- - 


7 Sebab semuanya adalah benda yan gdapat dipindah 


mo Ao. 2 AA‏ ور 


به أو GUN‏ بَطَل a aa)‏ لَمُشتري عَفْرَسِهَا ( وَعْصْنُ UB‏ ابس 
اعد رن روه هم On‏ رون sah ie‏ 
( ا ) يذل في بيع الشّحر (Kaka)‏ فلا AR‏ في Ola‏ اسم الشتّجر Ú‏ 
اوه ( و ) ذا تمر dik (ab)‏ تخل gih‏ وَثَيْرُ نو عب يروز 


وَحُوْرْ بِإنْعقادٍ هما ظَهَرَ ks‏ نه ail‏ وَمَا لَمْ EN Ai‏ 


Dan dalam penjualan secara mutlag atas pohon 
segar tanpa tanahnya, adalah terikutkan pula 
akarnya sekalipun telah kering, jika tidak 
disyaratkan harus dipotong, sebagaimana kalau 
diayaratkan untuk dipelihara terus. Atau 
(terikutkan pula akarnya) bila penjual disebutkan 
secara mutlag (tidak disebutkan harus ditebang 
atau tidak), karena memang akar itulah 
merupakan syarat yang wajib ada agar pohon 
bisa segar. Dalam hal kemutlagan ini, pembeli 
wajib memotong pohon kering yang dibelinya, 
karena menurut adat yang berlaku.” Apabila 
disyaratkan yang kering itu harus diambil, maka 
hal itu supaya dilaksanakan. Tapi kalau 
disyaratkan pembiarannya, maka jual beli 
menjadi batal.? Pembeli pohon kering tidak 
71 Kewajiban tersebut berlaku bila dengan menetapkan pohon itu dapat 
membahayakan penjual. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 52 Darl fikr 


72 Batalnya agad ini apabila penjual tidak punya tujuan yang shahih dalam 
penyaratan penetapannya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 52 Darl fikr 


boleh menanfaatkan tempat tumbuhnya.” 
Terikutkan pula ranting-rantingnya yang segar - 
dalam pembelian pohon segar tidak terikutkan 
rantingnya yang kering karena menurut adat 
istiadat ranting itu harus dipotong jika dibeli 
sendiri-, berikut pula daunnya yang masih segar. 
Tapi daun Inai tidak terikutkan menurut 
pandangan yang lebih berwajah.Dalam penjualan 
pohon, adalah tidak terikutkan tanah tempat 
tumbuhnya, karena mana “pohon” itu tidak 
mencakup nya.Tidak terikutkan pula buahnya 
yang telah tanpak, misalnya bunga kurma yang 
mulai memecah, buah anggur yang mulai keluar 
atau kelapa yang telah kelihatan jadi. Buah-buah 
yang telah tanpak adalah tetap milik penjual, dan 
yang belum tanpak adalah ikut milik pembeli. 


١ ام ا‎ Get age BA عََلاً‎ yah لِأَحَدِهِمَا‎ AL وؤ‎ 


9| . £ مهو ۸ سم نه IL‏ ٥د‏ يم اريس که هم | کر ا رو Nga‏ 
ويبقيانِ ) أي الثمر الظاهر والشجر عند الإطلاق فيستحق البائع ثبقِية الثمر 
إلى ONE‏ الْجَدَادٍ فيأحذه دفعة لا تَدْريْجًا وللمشتري ES‏ الشّجر SG‏ 


إن a‏ تع لا بده JENG)‏ ( في ) بيع Wa)‏ حَمَلَهَا ) 
Ob GA BL‏ لَمْ يكن مَمْلوكا GaS SN Ai A‏ دون 


73 Berbeda bila masih basah atau segar maka baginya boleh 
memanfaatkannya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 52 Darl fikr 


a € وكذا‎ viva 


Jika dipersyaratkan buahnya milik salah satu 
penjual/pembeli, maka jadilah miliknya baik 
yang sudah mulai tanpak maupun yang belum. 
Buah yang telah mulai tanpak dan pohonnya 
yang dibeli dengan cara mutlag (tidak 
disyaratkan harus dipotong) itu dibiarkan hidup, 
maka penjual berhak memelihara buah itu 
sampai masa dipetik, lalu memetiknya sekaligus 
bukan sedikit demi sedikit.” Sedang bagi 
pembeli berhak memelihara pohon itu selama 
masih hidup, dan bila tumbang sendiri maka 
baginya boleh menanamnya kembali namun 
tidak boleh menanam pohon lain sebagai 
gantinya.Dalam penjualan binatang, adalah 
terikutkan pula kandungan yang itu milik 
penjualnya. Kalau itu buka milik penjualnya, 
maka jual beli tidak sah, sebagaimana menjual 
binatang dengan tanpa kandungannya.” 
Demikian pula tidak sah menjual kandungannya 
saja tanpa induknya. 


7 Selama tidak terjadi adat dengan memetik dengan demikian. lanah Thalibin 
juz 3 Hal. 53 Dari fikr 

5 Seperti tidak sahnya menjualnya tanpa kandungannya. lanah Thalibin juz 3 
Hal. 53 Dari fikr 


FASAL 
Tentang percekcokan diantara dua pihak 
yang mengadakan Agad 


Jp‏ الف مُتَعَاقِدَانٍ ) وَلَرْ وكين أو A‏ ( في صفة عقا ) مُعَاوَضَةٍ 
كَبَيْع وَسَلَمٍ وَقِرَاضٍ وَإِجَارَةٍ وَصَدَاقِ ( وَ ) الْحَال (pu‏ العَقدُ 
Ph HU‏ حنْسه أو 
صفته أو أَحَلِ أَوْ قَاره ( ولا : ينه GSI emas‏ أَوْ کان لكل مِْهُمَا 
يه ولكرة قن ali. ok Koja‏ أو أَطْلَقَتْ ge eh Lal‏ 
حا ریم واج ولا Sea BA‏ 
Hal‏ تَجْمَعُ تفا قول صَاحبه SA UG,‏ فقول ai‏ ما ما th‏ بکڌا 


Í 


sg بكذا‎ & Su ُت بكذا ولق‎ YAN SA J5 K بعْتْ‎ Id, 
بعت إلا بكذا لان‎ G ús yi عَدَمُ‎ ase عليه‎ SA SI aa كلا‎ 


إن 
2 .هه 


Ga 


Apabila terjadi percecokan diantara dua pihak 
yang mengadakan agad -walaupun keduannya 
sebagai wakil atau ahli waris- mengenai sifat 
agad tukar menukar misalnya jual beli atau 
salam atau giradl atau persewaan atau maskawin, 
misalnya kadar ukuran mabi' atau kadar harga 


pembayarannya atau jenisnya atau sifat 
keadaannya atau masa pembayarannya atau 
ukurannya, sedang semula agadnya itu sendiri 
telah sah dengan adanya kesepakatan dari dua 
belah pihak atau sumpah dari penjual, sedang 
dalam percekcokkan tersebut salah satunya tidak 
mempunyai bukti penguat dakwaannya atau 
keduannya mempunyai bukti penguat 
dakwaannya atau keduannya mempunyai bukti 
tapi saling bertentangan karena keduannya tidak 
bertanggal atau satu tak bertanggal dan satunya 
bertanggal atau keduanya bertanggal sama — 
kalau tanggalnya tidak sama maka dihukumi 
sesuai dengan tanggalnya lebih dulu-, maka 
kedua belah pihak diambil sumpahnya dimana 
masing-masing bersumpah meniadakkan 
dakwaan pihak lawannya sekaligus menetapkan 
dakwaannya sendiri.” Maka penjual -misalnya- 
berkata “Saya tidak menjual dengan harga sekian 
itu tapi sekian ini”, dan pembeli menyatakan 
“Saya tidak membelinya dengan sebegitu tapi 
sebegini”.Demikian itu, karena kedua-duanya 
adalah pendakwa juga terdakwa. Menurut yang 


76 Dan hal ini harus dilaksanakan didepan hakim atau muhakam, tidak 
dengan sendirinya maka bila salaing menyumpah namun tidak dihadapan 
hakim atau muahakam maka tidak memberi dampak dalam merusak atau 
meneruskan akad. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 55Darl fikr 


lebih berwajah, adalah belum cukup mengatakan 
“Aku tak menjualnya kecuali dengan sebegini”, 
sebab walaupun unsur menidakkan tidak jelas, 
tapi unsur menetapkan masih belum jelas. 

(قان ) رضي GAAT‏ دون ما PSN‏ سمح SU‏ بِمَا )363 العَقَدُ ولا 


£ £ 


رُحُوْع إن ( أصرًا ) على (JKB) y‏ مِْهُمَا ( أو ) لِلْحَاكِمٍ ر 
فَسَعَةُ ) أي (AL GES ls a‏ ولا تحب الْفورية هتا تم بَعْدَ 


akh‏ يرد Ga gal‏ دته op akata)‏ تلف Ca‏ شَرْعَا كأن A3‏ بَاغَهُ 
53 مثلهُ إن کان aa Us : Us‏ إن کان L‏ وَيرَدُ عَلَى AKA I‏ 


غور وم مه 


فسح العقد وَهُوَ ب مِنْ عند A pisa GE SAN, SAN‏ 


Kemudian jika salah satu pihak telah rela 
dengan bukan seperti dakwaannya, atau sanggup 
memaklumi dakwaan pihak lain, maka aqad 
tetap sah dan tidak tercabut kembali. Kemudian 
bilakeduannya masih bercekcok terus, maka bagi 
masing-masing diantara keduannya atau hakim 
boleh mefasakh (menggagalkan) agad tersebut, 
sekalipun keduannya tidak minta fasakh, karena 
memutuskan percekcokkan. Dan dalam hal ini 
tidak wajib dilakukan secara seketika. Lalu 


setelah fasakh, maka mabi' dikembalikan 
kepada penjual berikut tambahan-tambahannya 
yang muttashil (bergandengan misalnya gemuk 
dan sebagainya). Apabila mabi itu rusak dalam 
kenyataannya atau rusak secara syara” misalnya 
telah diwagafkan atau telah dijual lagi, maka 
pembeli wajib mengembalikan barang 
sepadannya jika ada 06030300۳8 atau 
mengembalikan seharga nilainya bila mabi' 
tersebut dinilai harganya. Pembeli wajib 
mengembalikan kepada penjual berupa harga 
budak yang melarikan diri dimana fasakh 
agadnya, maksudnya yaitu bila melarikan diri 
dari tangan pembeli, yang jelas, penentuan 
harganya adalah terhitung pada hari melarikan 
diri tersebut. 


بألفي ata, f aa ya IE‏ قلا عاف GP‏ على عَقْد 


f P, PER PA et a. -‏ هر نصح ai Long ang‏ م 

وَاحِدٍ بل ( حلف كل ) منهما GE ( AU‏ ) أي يمينا ثافية لدعوی الآخر 
ai 22 o f £‏ روځ 2 ره HH‏ ې 8 - رو وداش "سه 

oU‏ الأصل عدمه ثم يرد مدعى ge)‏ الألف BU‏ مقر بها ويسترد العين 
بروائدها abati‏ والمنفصلة. 

77 Seperti halnya mabi’ adalah tsaman maka wajib bagi penjual untuk 


mengembilaknya. Sedang biaya mengembalikan adalah tanggungan orang 
yang mengembalikan. Ianah thalibin juz 3 hal.56 darl fikr 


Apabila salah satu pihak mendakwa jual beli" 
sedang pihak lain mendakwa gadai atau hibah, 
sebagaimana bila salah satu berkata “Saya 
menjualnya kepadamu dengan harga 1000,-” lalu 
pihak lain berkata “Tapi barang itu engkau 
gadaika padaku” atau “Barang itu engkau 
hibahkan untukku”, maka tidak disuruh saling 
bersumpah sebab tidak ada kesepakatan pada 
satu aqad. Tapi masing-masing pihak 
menyumpai lawannya untuk menidakkan 
dakwaan lawannya,” karena asal permasalahnya 
adalah bahwa apa yang didakwakan tersebut 
tidak terjadi. Kemudian pendakwa adanya 
penjualan tersebut mengembalikan 1000,- karena 
hal itu diakuinya, dan minta kembali barang 
berikut segala tambahan-tambahannya baik yang 
muttashil maupun yang munfashil. 


JI مِنْ‎ Jd الْعَقَدِ عَلَى‎ JULI إذا اْتلّف الْعَاقِدَانٍ فَادَّعَى أَحَدُهُمَا‎ LO 


ركن و شَرْط كأن اذى أَحَدُهُمَا ريه aaa Su‏ 


78 Ini adalah pengecualian dari permasalahan dua orang yang 
bertransaksi berselisih dalam sifat akad sebab permasalahan kali ini 
adalah perselisihan dalam asal akad bukan sifat akad. Ianah Thalibin juz 3 
hal.56 Darl Fikr 

79 Dari sini dapat difahami perbedaan saling menyumpah dan semuanya 
disumpah, yang awal haruslah menggunakan sighat yang meniadakan dan 
menetapkan berbeda dengan kasus yang kedua yakni hanya meniadakan 
saja. Tanah Thalibin juz 3 Hal.56 Darl fikr 


صِحَة ) الْعَقَدٍ غالبا تقديْمًا لِلظَاهِرِ مِنْ حال SIKA‏ وهو AN) WÉ‏ 
عَلَى aged Ga Joh‏ الشارع إلى إِمْضَاء Wa AA‏ يصدق مدعي 
SAN Sh ey‏ وَاحْتَمَلَ مَا 
لبائع صق gas Gi ol aana‏ البلْغ oh,‏ الفا Ja‏ وَقَعَ mlah‏ 
على ُو HAN‏ فيصدق Sý SIA‏ له Hb‏ وَمِنْ L‏ في 


16 


AH 


A 2 


مَرَضِهِ شيعا LAU‏ وره َيََ عله حال الْهبة لم يقبلوا إل إن عَم لَه غيبة 


pa) تخو‎ FA pela Gi اسُتِمْرَارََا‎ BESI 24) J 


Apabila dua belah pihak bercekcok lalu salah 
satunya mendakwa bahwa aqad yang telah 
dilaksanakan adalah rusak karena kekurangan 
rukun atau syarat, misalnya salah satu mendakwa 
bahwa telah melihat ma'gud alaih sedang 
lainnya mengingkari, maka pendakwa sahnya 
aqad pada galibnya dimenangkan dengan 
sumpahnya karena memenangkan apa yang 
dhahir dari tingkah orang mukallaf —yaitu 
keadaannya menjauhi dari yang rusak- atas 
pengasalan bahwa tidak ada sahnya aqad, karena 
kegemaran Syari” (Allah) untuk melanjutkan 
pelestarian aqad.Terkadang bisa juga dibenarkan 
pihak pendakwa rusaknya aqad, seperti halnya 
penjual berkata “Saya belum baligh dikala jual 
belinya” lalu pembeli mengingkarinya, sedang 


apa yang dikatakan penjual itu mungkin 
terjadinya, maka hal itu dapat dibenarkan, karena 
asal kejadian adalah bahwa ia belum 
baligh.Apabila dua pihak bercekcok apakah telah 
terjadi shuluh (perdamaian) atas suatu 
pengingkaran atau pengakuan, maka yang 
dibenarkan adalah dakwaan ingkar, karena justru 
ingkar itulah yang ghalib.Barang siapa diwaktu 
sakitnya menghibahkan sesuatu, lalu para ahli 
waris mendakwa bahwa waktu menghibahkan ia 
telah tidak berakal sehat, maka dakwaan tersebut 
tidak bisa diterima. Kecuali bila ada diketahui 
bahwa telah tidak sehat akalnya sejak sebelum 
menghibahkan, lalu para ahli waris mendakwa 
ketidak sehatan itu berjalan terus sampai masa 
penghibahan.Adalah dibenarkan, orang yang 
memungkiri terjadinya semacam jual beli." 


sing Ga KAU SA KE Kana (فرُوْعٌ) لَوْرَدٌ المشتري مبيعا معيتا‎ 
وقال‎ S الْمُئرِي يما فيه‎ AAN على‎ adi gan Jb ol 
GAN SP SEA a ana الْمُقبض صدق‎ KE كلك‎ kai 


ور ا ره 0 


adi‏ فيه a GIJE AU‏ عند Go AD‏ البائع kasa‏ إن 


2 


- 


Hm 


80 Asal permasalahan dalam ucapan mushanif ini adalah permaslahan 
seorang yang mendakwa bahwa pernikahannya tanpa wali dan saksi 
maka ia dibenarkan dengan sumpahnya sebab hal itu mengingkari asal 
agad, oleh sebab itu dibenarkan bagi orang yang mengingkari asal 
semacam jual beli. Tanah Thalibin juz 3 Hal. 58 Darl Fikr 


BA 


og ar Eh p Sa عه مم وه‎ 0 P £ 4, 
بأقرّب زَمَنٍ‎ aA a كل‎ SU ولأن‎ a صلقةُ لاله مدع‎ 

A bi aa oo اص یا رمو :نهو‎ Cie رو‎ E 
فرده بِعَيْب فقال الدافع ليس هو‎ ags والأصل براءة البائع وَإِن دَفعَ لِدائنهِ‎ 


o b7 وي‎ 


A | 3 7 15‏ ى” SANA‏ و > 
الذي H3‏ صدّق A‏ لأن الأصل بقاء الذمة Gang‏ غاصب رد És‏ 


وقال هي المعْصَوبَة وكذا ودِيع. 


(Beberapa Cabangan) Apabila pembeli 
mengembalikan mabi’ cacat dengan kontan, lalu 
penjual mengingkarinya sebagai mabi', maka 
dengan bersumpah sang penjual bisa dibenarkan, 
karena asal kejadiannya adalah bahwa agad telah 
berjalan dengan selamat. Apabila pembeli datang 
membawa mabi' yang ada bangkai tikusnya, dan 
katanya “saya terima sudah seperti ini”lalu yang 
menerimanya mengingkari perkataan tersebut, 
maka dengan sumpah yang menerimakan bisa 
dibenarkan." Apabila penjual menuangkan mabi' 
kedalam wadah milik pembeli lalu tahu-tahu ada 
bangkai tikusnya, kemudian masing-masing 
pihak mendakwa bahwa bangkai itu bukan dari 
piaknya (dari pihak lawan), maka dengan 
bersumpah penjual bisa dibenarkan jika mungkin 
kebenarannya, karena dialah yang mendakwa 
sahnya agad, dan karena dasar asal penilaian 


81 Sebab ia yang mendakwa sahnya akad. Ianah thalibin juz 3 131.58 darl 
fikr 


segala kejadian adalah diperkirakan terjadinya 
dalam waktu terdekat,” dan karena asal 
permasalahan adalah bahwa penjual itu bebas 
dari tanggungan. Apabila membayar hutang 
kepada pemiutangnya lalu dikembalikan lagi 
dalam keadaan cacat kemudian pembayar 
berkata “Bukan itu yang saya bayarkan”, maka 
pemiutang bisa dibenarkan, karena asal 
permasalahannya adalah bahwa pemiutang itu 
bebas dari pada tanggungan. Pengghasab yang 
mengembalikan barang dibenarkan” dan ia 
berkata : “Inilah yang saya ghasab”.” Demikian 
pula orang yang dititipi (wadi”). 


82 Dan adanya tikus pada wadah pembeli lebih dekat waktunya dibanding 
diwadah penjual sebelum diterimanya pembeli. Ianah thalibin juz 3 hal.58 
dari fikr 

5 Dengan sumpahnya. lanah Thalibin juz 3 Hal.58 Darl fikr 

84 Sedangkan orang yang dighasab mengingkarinya dengan berkata : 
bukan itu yang engkau ghasab. Ianah Thalibin juz 3 Hal.58 Darl fikr 


